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ABSTRAK 

 

Popi Hosni. 2021. Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel 

Berbasis Contextual Teaching and Learning di Kelas VII MTs Pancasila. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu, Pembimbing I: Heny Friantary, M.Pd. 

Pembimbing II: Ixsir Eliya M,Pd. 

Kata Kunci: Pengembangan, bahan ajar, menulis, teks cerita fabel, contextual 

teaching and learning. 

   

Pengembangan bahan ajar menulis teks cerita fabel ini bertujuan untuk 1) 

mendeskripsikan kebutuhan pengembangan bahan ajar, 2) mengembangkan bahan 

ajar, 3) mendiskripsikan hasil uji validasi, 4) mendeskripsikan hasil perbaikan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D). 

Hasil  penelitian ini mengemukakan beberapa hal yakni: 1) hasil analisis 

kebutuhan guru dan siswa terhadap bahan ajar menulis teks cerita fabel meliputi 

empat aspek yaitu: (a) aspek materi atau isi mencapai hasil nilai rata-rata 95%, (b) 

aspek penyajian buku memperoleh nilai rata-rata 87,5%, sedangkan aspek 

kebahasaan mencapai nilai rata-rata 98,3%, dan aspek kegrafikan mendapatkan 

nilai rat-rata 93,3%. 2) hasil uji validasi prototipe bahan ajar menulis teks cerita 

fabel meliputi tiga aspek yaitu: (a) aspek materi mencapai nilai rata-rata 4,00 

sangat valid, (b) aspek media mencapai nilai rata-rata 3,91 sangat valid, (c) aspek 

kebahasaan memperoleh nilai rata-rata 3,28 valid. 3) hasil perbaikan terhadap 

protipe bahan ajar dengan menapilkan gambar produk yang sesudah dan sebelum 

perbaikan bahan ajar. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas ada beberapa saran yaitu: 1) guru 

bahasa indonesia hendaknya menggunakan bahan ajar menulis teks cerita fabel 

berbasis contextual teaching and learning. 2) siswa diharapkan dapat 

menumbuhkan nilai-nilai moral dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, 3) peneliti lain dapat mengembangkan bahan ajar lagi supaya mampu 

menghasilkan produk yang lebih sempurna dan melengkapi kekurangan bahan 

ajar dari peneliti ini. 
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ABSTRACT 

 

Popi Hosni. 2021. Development of Teaching Materials for Writing Fable Texts 

Based on Contextual Teaching and Learning in Class VII MTs Pancasila. 

Essay. Department of Language Education, Faculty of Tarbiyah and 

Tadris, Bengkulu State Islamic Institute, Supervisor I: Heny Friantary, 

M.Pd. Advisor II: Ixsir Eliya M,Pd.  

Keywords: Development, teaching materials, writing, fable text, contextual 

teaching and learning. 

 

The development of teaching materials for writing fable texts aims to 1) 

describe the need for developing teaching materials, 2) develop teaching 

materials, 3) describe the results of the validation test, 4) describe the results of 

improvements. The type of research used is development research (R&D). 

The results of this study suggest several things, namely: 1) the results of 

the analysis of the needs of teachers and students on teaching materials for writing 

fable texts include four aspects, namely: (a) aspects of the material or content 

achieving an average value of 95%, (b) aspects of book presentation obtained an 

average score of 87.5%, while the linguistic aspect reached an average value of 

98.3%, and the graphic aspect got an average score of 93.3%. 2) the results of the 

prototype validation test for writing fable texts include three aspects, namely: (a) 

the material aspect reaches an average value of 4.00 very valid, (b) the media 

aspect reaches an average value of 3.91 very valid, ( c) the linguistic aspect 

obtained an average value of 3.28 valid. 3) the results of improvements to the 

prototype of teaching materials by displaying product images after and before the 

improvement of teaching materials. 

Based on the results of the research above, there are several suggestions, 

namely: 1) Indonesian language teachers should use teaching materials to write 

fable texts based on contextual teaching and learning. 2) students are expected to 

be able to grow moral values and be able to apply them in daily life, 3) other 

researchers can develop more teaching materials so that they are able to produce 

more perfect products and complement the lack of teaching materials from this 

researcher. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran tentang menulis cerita fabel adalah salah satu pengetahuan atau 

pengalaman yang dipelajari oleh peserta didik di kelas VII. Menulis cerita atau 

mengarang cerita fabel ini banyak diminati oleh perserta didik sehingga siswa 

mampu menumbuh kembangkan kemampuannya untuk menulis cerita fabel. Dan 

pada dasarnya pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis  cerita fabel ini 

harus bisa di capai oleh peserta didik secara maksimal.  

Dengan adanya kompetensi dasar ini peserta didik mampu menulis cerita fabel 

yang telah di baca atau yang telah dilihat. Atau mampu juga menulis cerita fabel 

dengan karangan sendiri dengan tema yang telah di tentukan. Dalam keberhasilan 

mampu menulis cerita fabel ini dapat di ukur dalam indikator-indikatornya yaitu: 

mampu menjelaskan teks fabel, mampu merencanakan ide untuk menulis  teks 

fabel, mampu menulis teks fabel.  

Di sekolah juga suda menyiapkan buku teks bagi peserta didik maupun buku 

panduan bagi guru untuk penunjang bahan pembelajaran berlangsung. Didalam 

buku pembelajaran bahasa Indonesia dimana dalam penjabaran materi yang ada 

masi kurang penjelasaannya jikalau memerlukan peserta didik untuk memperluas 

atau memperdalam pengetahuannya. Panen dalam Ixsir Eliya mengungkapkan 

bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pembelajaran yang disusun 
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secara sistematis dan digunakan guru atau peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
1
 

Menulis tentang cerita fabel tidak hanya sekedar menulis atau menceritakan 

tentang hewan. Belajar tentang cerita fabel ini untuk menarik daya tarik dan minat 

anak untuk belajar bahasa Indonesia, dan  anak juga semangat untuk belajar 

dengan menonton atau membaca teks cerita fabel sehingga ada kemamuan dan 

kemapuan anak untuk berfikir dengan menulis teks cerita fabel. Menulis 

merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis 

dalam tinjauan, misalnya memberitahu, atau meyakinkan, atau menghibur.
2
 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Pancasila bahan ajar di sekolah 

tersebut masih belum memadai terutama bahan ajar pada pembelajaran teks fabel, 

maka sangat perlu bahan ajar fabel ini di kembangkan karena akan membentuk 

minat siswa untuk belajar dengan adanya tentang cerita-cerita yang bertokoh 

berbentuk binatang dan berwatakan manusia yang mengandung nilai moral, juga 

membentuk minat siswa untuk bisa menulis dan menemukan ide-ide baru dalam 

pembelajaran menulis teks fabel. Karena tingkat kemampuan peserta didik dalam 

menulis cerita fabel masih rendah sehingga siswa susa untuk menemukan ide apa 

yang akan ditulis, karena masi kurangnya fasilitas pada pembelajaran teks cerita 

fabel, seperti bahan ajar pada materi teks cerita fabel.  

Ada sebagian anak mampu memcahkan masalah dan mampu befikir 

menemukan ide-ide untuk membuat cerita fabel, dan masi ada juga anak yang 

                                                           
1
 Ixsir Eliya, Pengembangan Bahan Ajar Menyimak Interaktif Berwawasan Kebangsaan 

Tinjauan Teoretis dan Praktis (Bengkulu: Anggota IKAPI, 2020), h. 13. 
2
 H. Dalman, Keterampilan Menulis (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), h. 3. 
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kesulitan berfikir menemukan titik terang untuk membuat cerita fabel, di 

karenakan sebagian besar anak tersebut tidak sepenuhnya memperhatikan disaat 

guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, dimana siswa tersebut hanya 

bermain-main didalam kelas, susa diatur, dan sering tidur di dalam kelas itulah 

kenapa siswa tersebut kurang untuk menemukan ide apa yang akan harus ditulis 

sehingga menjadi sebuah cerita. 

Adapun faktornya sehingga rendahnya kemauan siswa dalam menulis tentang 

cerita fabel dikarenakan gurunya hanya berfokus pada materinya saja tidak 

menggunakan media. Oleh sebab itu kenapa siswa merasa bosan dan sering tidur 

didalam kelas karena tidak di berikan kesempatan untuk menggunakan media agar 

siswa bisa menonton cerita fabel.  

Pembelajaran cerita fabel atau legenda yaitu salah satu yang berbentuk teks 

narasi  dan menceritakan tentang kehidupan binatang yang berprilaku atau yang 

menyerupai bentuk manusia sehingga menarik untuk membacanya. Dan 

pembelajaran fabel atau legenda ini dipelajari oleh siswa smp kelas VII dan bisa 

juga untuk memotivasi untuk anak agar mempunyai daya tarik untuk membaca 

teks cerita tersebut. Sehingga cerita fabel ini di katakan cerita moral karena pesan 

yang terkandung dalam cerita tersebut sangat berkaitan dengan pesan moral. Maka 

dari itu dalam pembelajaran ini sangat perlu di kembangkan karena bisa untuk 

memotivasi anak dan semangat untuk melakukan proses pembelajaran dengan 

bercerita tentang cerita fabel.  

Dalam pembelajaran kurikulum 2013 atau sering disebut k13 ini anak lebih 

disuruh aktif belajar di sekolah maupun diluar sekolah sedangkan kurikulum 
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KTSP guru lebih aktif melakukan proses belajar mengajar dikelas. Pengembangan 

bahan ajar sangat penting dilakukan oleh guru atau peneliti agar bisa lebih muda 

dan bisa untuk di pahami oleh siswa agar pembelajaran nya lebih efektif dan 

efisien saat belajar di kelas, terutama pengembangan bahan ajar cerita fabel di 

kelas VII karena materi dalam bahasa Indonesia ini banyak menggunakan cerita 

fantasti. 

Bahan ajar ini mempunyai berbagai macam yaitu bahan ajar non cetak dan 

bahan ajar cetak. Bahan ajar  cetak ini terdiri atas buku, modul, handout, dan 

lembar kerja siswa. Sementara itu bahan ajar non cetak meliputi bahan ajar audio, 

audio visual. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk 

melaksankan tugasnya yaitu mengembangkan bahan ajar, pengembangan bahan 

ajar ini sangat wajib dilakukan oleh guru supaya dalam pembelajarannya lebih 

efektif dan efisien.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan, maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya sarana dan prasarana yang dapat memadai dalam menunjang 

proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Masih rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam menulis teks cerita fabel. 

3. Kurangnya penggunaan bahan ajar pada saat pembelajaran teks fabel. 

4. Bahan ajar yang tersedia masih belum memadai di kelas VII MTs Pancasila, 

terutama untuk pembelajaran menulis teks cerita fabel. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan oleh penulis di atas, 

maka penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan bahan ajar pada 

pembelajarn menulis cerita fabel berbasis CTL (Contextual Teaching and 

Learning) di kelas VII MTs Pancasila. Bahan ajar menulis cerita fabel dibuat 

dengan adanya kebutuhan peserta didik dan guru sehingga peserta didik mampu 

menemukan ide dan gagasan yang akan di tulis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan bahan ajar menulis cerita fabel di kelas 

VIIB MTs Pancasila ? 

2. Bagaimana hasil uji validasi menulis cerita fabel di kelas VII MTs  Pancasila? 

3. Bagaimana hasil perbaikan terhadap prototipe bahan ajar menulis teks cerita 

fabel? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian 

ini bertujuan adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan Bagaimana ketersediaan dan kondisi bahan ajar menulis 

teks cerita fabel yang ada di MTs Pancasila 

2. Mendeskripsikan kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis cerita fabel 

pada siswa kelas VIIB MTs pancasila. 
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3. Mendeskripsikan profil prototipe bahan ajar menulis cerita fabel pada siswa 

kelas VIIB MTs Pancasila. 

4. Mendeskripsikan uji validasi oleh dosen ahli terhadap pengembangan bahan 

ajar menulis cerita fabel. 

5. hasil perbaikan terhadap prototipe bahan ajar menulis teks cerita fabel 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai data untuk kegiatan 

penelitian berikutnya dan peneliti juga memberikan manfaat bagi perkembangan 

pendidikan di Indonesia yang khususnya dalam bidang pengembangan bahan ajar. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini bisa untuk menjadi pedoman referensi 

bagi penelitian berikutnya yang akan meneliti tentang pengembangan 

bahan ajar. 

b. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa serta menambah koleksi-koleksi buku di sekolah. 

c. Bagi guru penelitian ini dapat memberikan pengetahuan  serta motivasi 

dan pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar. 

d. Bagi siswa penelitian ini dapat mendukung proses pembelajaran untuk 

lebih aktif lagi untuk menjalankan tugasnya dan memiliki keterampilan 

dalam menulis teks cerita fabel.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

Dalam pengkajian suatu pengetahuan, teori merupakan suatu hal yang mutlak 

dan ada. Dalam kajian teori ini akan dibahas dalam penelitian ini yaitu, bahan 

ajar, keterampilan menulis, cerita fabel, menulis cerita fabel dan Pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning). Berikut ini pemaparan mengenai kajian teori 

tersebut. 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu unsur yang paling utama dalam 

mengimplementasikan kurikulum. Dengan adanya bahan ajar, waktu yang 

dibutukan selama proses pembelajaran akan lebih hemat. Majid menyatakan, 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
3
  

Subandiyah dalam jurnal Ema Khuzaemah, menjelaskan bahwa bahan ajar 

adalah segala sesuatu yang digunakan guru atau siswa untuk memudahkan belajar 

bahasa, meningkatkan pengetahuan dan pengalaman berbahasa. Definisi lain 

menyebutkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 

                                                           
3
 M. Afiv Toni Suhendra Saragih, ” pengembangan Bahan Ajar Teks Cerita Fabel 

Berbasis Kearifan Lokal Pada Kelas VII SMP Negeri 1 Raya Kabupaten Simalungun,” Jurnal 

Pendidikan vii, no. 2, (2020): h. 2. 



8 
 

 
 

sistematis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa 

untuk belajar.
4
 

Depdiknas  memuat penjelasan bahwa bahan ajar adalah  seperangkat materi 

yang disusun secara sistematis sehingga tercipta  lingkungan/suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar. Dalam Depdiknas, memuat penjelasan 

pula bahwa syarat dikatakan bahan ajar paling   tidak mencakup (1) petunjuk 

belajar (petunjuk peserta didik atau guru); (2) kompetensi  yang akan dicapai; (3) 

content atau isi materi pembelajaran; (4) informasi pendukung; (5) latihan-latihan; 

(6) petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK); (7) evaluasi; dan (8) respon 

atau balikan terhadap hasil evaluasi.
5
 

Menurut Kurniawati dalam Andi Prastowo mengungkapkan bahwa bahan ajar 

adalah seperangkat materi pelajaran yang dapat membantu tercapainya tujuan 

kurikulum yang disusun secara sistematis dan utuh sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang menyenangkan, memudahkan peserta didik belajar, dan guru 

mengajar. 

 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakn untuk menmbantu guru 

atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar 

yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis.
6
 Prastowo 

menyatakan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, dan 

                                                           
4
 Emah Khuzaemah dan Hikmah Uswatun Ummi, “Pengembangan Bahan Ajar Teks 

Fabel dan Cerpen Berorientasi Soft Kill, Jurnal Pendidikan iv, no. 2, (2019): h. 5. 
5
 Suprihatin. “Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel Yang Bermuatan Karakter Dengan 

Pendekatan Saintifik Bagi  Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTS,” (Skripsi S1 Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Semarang, 2015), h. 24 
6
 Andi Prastowo, Panduan kreatif membuat Bahan Ajar Inovatif: menciptakan metode 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, (sampangan Gg. Perkutut No.33-B Jl. Wonosari, 

Batur, Beturetno Banguntapan Jogjakarta: Diva Press(Anggota IKAPI), 2012).  h. 16. 
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teks) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi proses pembelajaran.
7
 Bahan 

ajar adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan Amri. Sebuah 

bahan ajar, paling tidak harus mencakup (1) petunjuk belajar, (2) kompetensi yang 

akan dicapai, (3) informasi pendukung, (4) latihan-latihan, (5) petunjuk kerja 

(dapat berupa lembar kerja), dan (6) evaluasi Majid. Dengan menggunakan bahan 

ajar yang memiliki komponen tersebut, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai.
8
  

b. Fungsi Bahan Ajar 

 fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar. Fungsi 

bahan ajar ini dapat dibedakan menjadi 2 macam:
9
 

1.  Fungsi bahan ajar bagi pendidik, diantaranya sebagai berikut. 

a. menghemat waktu pendidikan mengajar 

b. mengubah peran pendidik dari seorang dari pengajar menjadi seorang  

fasilifator  

c. meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.  

2.  Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, diantaranya sebagai berikut. 

a. Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidikan atau teman 

peserta didik lain.  

                                                           
7
 Izhhar Amala Zein, “Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel Berbasis Pendidikan 

Multikultural Bagi siswa SMP/MTs Kelas VII,”  Jurnal pendidikan v, no. 2, (2018): h. 2. 
8
 Devi Anggraeny Ina Mustafa dan Anwar Efendi, “Pengembangan Bahan Ajar 

Pembelajaran Menulis Cerita Berbasis Pendekatan Proses Bagi Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan 

iii, no. 1 (2016): h. 3 
9
 Ixsir Eliya, Pengembangan Bahan Ajar Menyimak Interaktif Berwawasan Kebangsaan 

Tinjauan Toeretis dan Praktis, (Bengkulu: Anggota IKAPI, 2020): h. 21-22. 
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b. Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki. 

c. Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing. 

d. Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri 

e. Membantu peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri.  

c. Manfaat dan Tujuan Bahan Ajar 

Depdiknas memberikan beberapa manfaat, baik itu manfaat bagi guru maupun 

peserta didik. Manfaat bagi  guru, yaitu dapat memperoleh manfaat lain, misalnya 

tulisan tersebut dapat diajukan untuk menambah angka kredit ataupun 

dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. Manfaat bagi peserta didik, akan 

lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dan 

mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru.  Peserta didik juga akan 

mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 

dikuasainya. 

Penjelasan yang termuat dalam Depdiknas dilengkapi oleh Kurniasih yang 

menjelaskan bahwa penulisan buku ajar adalah dalam rangka memenuhi 

kebutuhan peserta didik yang bertujuan:
10

 

1.  menyediakan buku sesuai dengan kebutuhan siswa, serta tuntutan sebagai 

perkembangan teknologi atau kurikulum;  

2. mendorong penulis atau guru untuk berkreasi dan kreatif membagikan 

ilmunya kepada siswa dan masyarakat;  

                                                           
10

Suprihatin. “Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel Yang Bermuatan Karakter Dengan 

Pendekatan Saintifik Bagi  Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTS,” (Skripsi S1 Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Semarang,  2015), h. 26 



11 
 

 
 

3.  mendorong penulis atau guru untuk memperbaharui ilmu dan pengetahuannya 

sesuai dengan kriteria tuntutan buku sesuai kurikulum yang berlaku dan layak 

terbit mencakup substansi bahasa, dan potensi pasar; dan  

4.  mendukung penulis atau guru untuk menerbitkan buku sebagai pemenuhan 

angka kredit yang telah ditentukan oleh pemerintah. 

d. Karakteristik Bahan Ajar  

Bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik harus memiliki 

keriteria sebagai berikut:
11

 

1. Memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh berkaitan dengan 

bahan sebelumnya 

2. Bahan disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju kompleks 

praktis. 

3. Bermanfaat bagi peserta didik sesuai dengan perkembangan zaman  

4. Dapat diperoleh dengan mudah menarik minat peserta didik  

5. Memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik  

6. Mempertimbangkan aspek – aspek linguistik yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik berhubungan erat dengan pelajar – pelajaran yang lainnya  

7. Mestumulasi aktivitas–aktivitas pribadi para peserta didik yang 

menggunakannya  

8. Menghindari konsep yang samar–samar agar tidak membingungkan peserta 

didik untuk mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas. 

                                                           
11

 Yuliana. “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai Bahan ajar Dalam 

Perkembangan Moral Anak Usia Dini Taman Kanak-kanak Islamiyah Desa TAnjung Raja,” 

(Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018), h, 28 
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e. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar yang beredar disekolah sangat banyak. Ada beragam bahan ajar 

yang berbentuk buku, modul, maupun bahan ajar yang berbasis komputer. 

Berdasarkan bentuknya bahan ajar menjadi empat macam, yaitu sebagai 

berikut.
12

 

1). Bahan ajar cetak, yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas yang 

dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. 

2).  Bahan ajar dengar atau audio, yakni semua system yang menggunakan sinyal  

radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengar oleh orang atau 

sekelompok orang. 

3). Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak 

secara sekuens ial. 

4).  Bahan ajar interaktif, yakni kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, 

grafik, animasi, dan video yang oleh penggunaanya dimanipulasi atau diberi 

perlakuan untuk mengandilkan sesuatu perintah atau prilaku alami dari suatu 

presentasi.                                                                                                                                                                                             

2. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang untuk menuangkan buah 

pikiran, ide, gagasan, dengan memperguanakan rangkaian bahasa tulis yang baik 

dan benar. Keterampilan menulis seseorang akan menjadi baik apabilah dia juga 

                                                           
12

 Ixsir Eliy, Pengembangan Bahan Ajar Menyimak Interaktif Berwawasan Kebangsaan 

Tinjauan Teoritis dan Praktis (Bengkulu: Anggota IKAPI, 2020), h. 23-24. 
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memiliki: (1) kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, (2) 

kepekaan terhadap kondisi pembaca, (3) Kemampuan menggunakan bahasa 

Indonesia, (4) kemampuan memulai menulis, dan (5) kemampuan memeriksa 

tulisan sendiri.
13

 

Menulis merupakan peroses perubahan bentuk pikiran atau angan-angan, 

perasaan dan sebagainya menjadi wujud lambang, tanda atau tulisan yang 

bermakna. Sebagai proses, menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang terdiri 

atas tahap prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan.
14

 Menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan 

suatu bahasa yang dipahami oleh seorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafis tersebut. 
15

 

Menurut Tarigan Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 

ekspresif. Dalam kegitan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan 

grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis  tidak akan 

datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 

teratur.
16

  

Berdasarkan menurut parah ahli tentang keterampilan menulis yang sudah di 

paparkan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa menulis adalah keterampilan 

                                                           
13

 Janner Simarmata, Kita Menulis: Semua Bisa Menulis Buku (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2019), h. 34. 
14

 Dalman, Keterampilan Menulis (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), h. 7. 
15

 Dalman, Keterampilan Menulis (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), h. 9.  
16

Lara Febriana Aziz.”Peningkatan keterampilan Menulis Fabel Menggunakan Media 

Gambar Seri Siswa Kelas VII.A SMP 2 Kediri,” (Skripsi S1Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Mataram,  2017),  h. 23 
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berbahasa yang secara tidak langsung dan menulis adalah tindakan dari pikiran 

atau ide-ide dan pengalaman yang di paparkan. 

Menulis merupakan satu di antara keterampilan berbahasa selain 

mendengarkan, berbicara, dan membaca. Keempat keterampilan tersebut 

merupakan keterampilan yang saling berhubungan. Menulis berfungsi sebagai alat 

menyampaikan pesan, pikiran dan perasaan. Alatnya adalah bahasa yang terdiri 

atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana. Keterampilan menulis 

merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik, 

khususnya menulis teks cerita fantasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Riana dan 

Setiadi yang menjelaskan bahwa dalam kegiatan menulis memerlukan kreativitas 

dan produktivitas, sehingga keterampilan menulis perlu dikuasai oleh peserta 

didik.
17 

Keterampilan menulis ditentukan oleh kemahiran seseorang menuangkan ide 

atau menurut Semi menulis memerlukan proses untuk dapat terampil menulis. 

Kebiasaan seperti latihan dan praktik secara teratur dibutuhkan dalam menulis 

agar mampu menghasilkan karangan yang baik. Setiap orang memiliki 

keterampilan menulis yang berdeda-beda. Beberapa orang ada yang mudah dalam 

memunculkan ide, gagasan, dan Kurangnya minat siswa dalam menulis dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Misalnya rasa menyangkut strategi, metode, 

dan pendekatan yang digunakan.
18

 Keterampilan menulis tidak hanya diperlukan 

                                                           
17

 Fajar Dwi Cahyaningrum. ”Pengembangan Modul Menulis Teks Cerita Fantasti 

Bermuatan Nilai Konservasi Bagi Peserta Didik SMP Kelas VII,” (Skripsi S1 Fakultas Bahasa dan 

Seni , Universitas Negeri Semarang, 2019), h. 86 
18

 Filma,”Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Fabel Menggunakan Metode Discovery 

Learning SMP Negeri 8 Pontianak,” Jurnal Pendidikan, h. 1  
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pada saat seseorang masih bersekolah atau mengenyam pendidikan, bahkan 

setelah lulus pun seseorang perlu memiliki keterampilan menulis. 

Berkaitan dengan ini Tarigan dalam Maulidah, menyatakan bahwa 

keterampilan menulis harus melalui proses pelatihan yang berulang dan teratur, 

serta praktik yang tidak sedikit. Kemampuan menulis tidak secara otomatis 

dikuasai siswa. Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berbahasa. Kemampuan berbahasa inilah yang penting dalam komunikasi dan 

juga untuk menyerap pengetahuan yang dipelajari siswa di sekolah.
19

 

b. Fungsi Menulis 

 Menurut Tarigan dalam teisisnya Fikar Radhika, fungsi menulis sebagai alat 

komunikasi yang tidak langsung. Sedangkan Dalman berpendapat bahwa fungsi 

menulis diantaranya adalah: 1) peningkatan kecerdasan, 2) pengembangan daya 

inisiatif dan kreatif, 3) penumbuhan keberanian, dan 4) pendorongan kemauan 

dan kemampuan mengumpulkan informasi.
20

 

ada 7 (tujuh) fungsi menulis yaitu: 

1. kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk menemukan sesuatu 

2. kegiatan menulis dapat menemukan ide baru  

3. kegiatan menulis dapat melatih, mengorganisasikan, dan menjernihkan 

berbagai konsep atau ide yang kita miliki 

4. kegiatan menulis dapat membantu diri kita untuk menyerap dan memproses 

informasi 

                                                           
19

 Hengky Kusuma Windaro, “Kajian Keterampilan Menulis menggunakan Media Jurnal 

Bergambar Di sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan vii, no. 2, (Juni 2020), h. 4 
20

 Fikar Radhika. “Keefektifan Penggunaan Model Example Non-Example Dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Fabel Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Megelang,” (Skripsi S1 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yokyakarta, 2014), h. 33 
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5. kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang 

6. kegiatan menulis akan melatih kita untuk memecahkan beberapa masalah 

sekaligus 

7. kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk 

menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi. 

c. Tujuan Menulis 

Menulis digunakan oleh orang terpelajar untuk berbagai tujuan seperti 

mencatat, merekam, meyakinkan, memberitahu dan memengaruhi. Hugo 

Hartin dalam Tarigan merangkum tujuan penulis sebagai berikut:
21

 

1). Tujuan penugasan. Pada tujuan ini, sebenarnya penulis menulis sesuatu karena 

ditugasi. Misalnya ditugasi merangkum, membuat laporan dan sebagainya. 

2). Tujuan altruistik penulis bertujuan menyenangkan menghindarkan kedudukan 

ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan ingin 

membuat hidup para pembaca lebih muda dan menyenangkan. 

3). Tujuan persuasif, penulis bertujuan meyakinkan para pembaca akan 

kebenarannya yang diutarakan. 

4). Tujuan penerangan penulis bertujuan memberikan informasi atau keterangan 

pada pembaca. 

5). Tujuan pernyataan diri, penulis bertujuan memperkenalkan atau menyatakan 

diri kepada pembaca melalui tulisannya pembaca dapat memahami sang 

penulis. 

                                                           
21

 Anshari, Pengembangan Keterampilan Menulis Paragraf  (Yogyakarta: Anggota 

IKAPI, 2019), h. 6. 
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6). Tujuan kreatif, penulis bertujuan agar para pembaca dapat memiliki nilai 

artistik atau nilai kesenian. Penulis tidak hanya memberikan informasi, tetapi 

pembaca terharu tenntang hal yang di bacanya. 

7). Tujuan pembacaan pemecahan masalah. Dalam tulisan ini, penulis berusaha 

memecahkan suatu masalah yang dihadapi. 

 

3. Cerita Fabel 

a. Pengertian Cerita Fabel  

Cerita binatang (fabel) adalah salah satu bentuk cerita (tradisional) yang 

menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang-binatang tersebut dapat  

berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas manusia, juga dengan permasalahan 

hidup layaknya manusia. Mereka dapat berpikir, berlogika, berperasaan, 

berbicara, bersikap, bertingkah laku, dan lain-lain sebagaimana halnya manusia 

dengan bahasa manusia.
22

 

Cerita merupakan jenis teks narasi. Teks narasi mencakup semua jenis tulisan 

atau lisan yang mengandung unsur cerita. sedangkan secara etimologis fabel 

berasal dari bahasa latin fabulat. Fabel merupakan cerita tentang kehidupan 

binatang yang berperilaku menyerupai manusia. Fabel termasuk jenis cerita fiksi, 

bukan kisah tentang kehidupan nyata. Fabel sering juga disebut cerita moral 

karena pesan yang ada didalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral. Teks 

                                                           
22

 Fikar Radhika. ”Keefektifan Penggunaan Model Example Non-Example Dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Fabel Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Magelang,” (Skripsi 

S1Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 36 
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cerita fabel tidak hanya mengisahkan kehidupan binatang, tapi juga mengisah 

kehidupan manusia dengan segala karakternya.
23

 

Dalam arti leksikal, fabel berarti cerita yang menggambarkan watak dan budi 

manusia yang pelakunya diperankan oleh binatang yang berisi pendidikan moral 

dan budi pekerti. Misalnya, kancil merupakan tokoh utama dalam fabel Indonesia 

yang berperan sebagai manusia yang cerdik. Cerdik artinya cepat mengerti 

(tentang situasi dan sebagainya) dan pandai mencari pemecahan. Kata cerdik juga 

sering diartikan banyak tipu muslihatnya, licik, atau licin. Fabel ini hadir sebagai 

personifikasi manusia, baik yang menyangkut penokohan lengkap dengan 

karakternya maupun persoalan hidup yang diungkapkannya.
24

 Kelebihan dari 

fable adalah memberikan pengalaman khusus pada peserta didik karena 

melibatkan peserta didik seperti membaca, mendongeng, dan berperan menjadi 

tokoh binatang.
25

 

Dilihat dari kemunculannya, cerita binatang dapat dikategorikan ke dalam 

cerita klasik dan cerita modern. Cerita binatang klasik dimaksudkan sebagai cerita 

yang telah ada sejak zaman dahulu, namun tidak diketahui persis kapan 

kemunculannya, yang diwariskan  secara turun-temurun terutama lewat sarana 

lisan. Dan cerita binatang di modern (fabel modern) dimaksudkan sebagai cerita 
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Lara Febriana Aziz.”Peningkatan keterampilan Menulis Fabel Menggunakan Media 

Gambar Seri Siswa Kelas VII.A SMP 2 Kediri,” (Skripsi S1 Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Mataram, 2017), h. 28  
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Sugihastuti, Sastra Anak:Teori dan Apresiasi (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 
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 Reni Gustiawati, Darnis Arief, Ahmad Zikir. “Pengembangan Bahan Ajar Membaca 

Permulaan Dengan Menggunakan Cerita Fabel Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan iv, no. 2, 
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yang muncul dalam waktu yang relatif belum lama dan sengaja ditulis oleh 

pengarang tertentu sebagai ekspresi kesastraan. 

Fabel klasik cerita binatang suda ada sejak zaman Yunani klasi dan india kuno 

misalnya cerita yang berjudul Jataka dan Pancatantra. Dalam cerita itu selalu 

ditampilkan binatang yang menjadi peran utama, kecil, lemah, tetapi cerdas 

sehingga dapat menundukan binatang-binatang yang besar dan kuat. 

Fabel modern secara prinsipial tidak ada perbedaan antara fabel klasik dan 

fabel modern kecuali bahwa yang disebut belakangan ditulis relatif belum lama 

dan sengaja dimaksudkan sebagai bahan bacaan sastra. Namun cerita binatang 

dipergunakan untuk memberikan pesan moral kepada pembaca, terutama anak-

anak merupakan tujuan lain hadirnya cerita itu baik dalam cerita binatang klasik 

maupun modern.
26

 Fabel adalah cerita tentang kehidupan binatang yang 

berprilaku layaknya manusia. Fabel termasuk jeniscerita fiksi, bukan kisa tentang 

kehidupan nyata. Fabel sering disebut juga cerita moral karena pesan yang ada 

didalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral.
27

  

4. Menulis Cerita Fabel 

Penulisan Teks cerita merupakan salah satu kegiatan dari ketrampilan 

berbahasa yaitu menulis.  Teks cerita moral atau fabel merupakan salah satu 

materi pada Kurikulum 2013. Fabel (Dongeng Hewan) Menanamkan Nilai-nilai 

Pada Anak sehingga pembelajaran cerita fabel yang diterapkan bermanfaat bagi 

siswa. 
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Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak: pengantar pemahaman dunia anak (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press Anggota IKAPI, 2016), h. 193-194.  
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 Muhamad Reza, Yusak Hudiyono, Masrur Yahya, “Pengembangan Bahan Ajar 
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Menulis teks fabel merupakan salah satu bentuk keterampilan menulis kreatif 

yang berbeda dengan keterampilan menulis pada umumnya. Dalam menulis 

kreatif teks fabel, siswa harus diajarkan bagaimana cara memunculkan ide 

kemudian mengembangkan ide tersebut menjadi cerita fabel yang utuh hingga 

menyempurnakan hasil tulisannya.  

Tujuan dari pembelajaran menulis teks fabel ini adalah mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa melalui kegiatan mengembangkan 

ide-ide menjadi sebuah cerita yang bermuatan moral. Karena teks fabel ini 

merupakan salah satu jenis teks naratif dengan tokoh-tokoh hewan yang memiliki 

sifat seperti manusia di dalamnya, siswa harus dapat memahami dengan baik 

bagaimana struktur teks fabel dan bagaimana cara menyusun teks fabel yang 

memiliki muatan nilai moral di dalamnya.
28

  

a. Struktur Cerita Fabel  

Cerita fabel memiliki empat bagian struktur, dimana keempat bagian tersebut 

adalah: 

1. Orientasi  

Orientasi adalah bagian awal dari suatu cerita yang berisi pengenalan, tokoh, 

latar atau tempat, alur dan waktu. 

a). Tokoh, penokohan : Tokoh adalah pelaku dalam sebuah cerita, tokoh 

dalam cerita fabel biasanya hewan jinak dan hewan liar. Sedangkan 

penokohan adalah salah satu cara pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. 
                                                           

28
Ida Sari Rahmawati, Roekhan, “Nurchasanah, Pengembangan Media Pembelajaran 

Menulis Teks Fabel dengan Macromedia Flash Bagi siswa SMP” Jurnal Pendidikan I, no. 7  
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b). Latar/setting : Cerita fabel biasanya berlatar alam (hutan, sungai, kolam, 

lembah ) atau alam bebas yang tidak dapat diubah menjadi latar rumah 

atau sekolah. 

c). Alur/plot: Cerita fabel biasanya menggunakan alur maju (dari awal 

bergerak maju hingga terjadi akibat dari peristiwa sebelumnya) 

d). Latar Waktu: Merupakan waktu berlansungnya cerita, mungkin pagi hari, 

malam hari, dana waktu-waktu lainnya. latar waktu merupakan bagian dari 

latar (setting).   

2.  Komplikasi 

Komplikasi merupakan konflik atau permasalahan antara  satu tokoh dengan 

tokoh yang lain. konflikasi biasanya menuju kelimaks. 

a). Konflik: Merupakan pengungkapan peristiwa. Dalam bagian ini  disajikan 

peristiwa awal yang menimbulkan berbagai masalah, pertentangan, 

ataupun kesukaran-kesukaran bagi para tokoh. 

b). Klimaks: Biasanya disebut puncak konflik. Inilah bagian cerita yang   

paling besar dan mendebarkan. Pada bagian ini pula ditentukan perubahan 

nasib beberapa tokohnya. 

3.  Resolusi  

Resolusi merupakan bagian yang berisi pemecahan masalah. Dalam cerita 

fabel Pemecahan masalah biasanya berisi cerita tentang cara penyelesaian dari 

masalah yang terjadi pada tokoh yang terjadi di bagian komplikasi. 
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 4. Koda    

Koda atau yang biasa disebut amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang 

hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya. Bagian 

terakhir fabel ini berisi perubahan sikap dan sifat yang terjadi pada tokoh.
29

 

b. Manfaat Teks Fabel 

1. Anak akan memperoleh kesenangan dan mendapatkan kenikmatan ketika 

membaca atau mendengarkan cerita yang dibacakan untuknya. Daya tarik 

cerita mengikat emosi pembaca untuk larut ke dalam arus cerita. 

2. Anak dapat mengembangkan imajinasinya. Masa kanak-kanak adalah 

masa perkembangan imajinasi. Sastra sebagai sebuah karya seni yang  

mengandalkan kekuatan imajinasi menawarkan petualangan imajinasi 

kepada anak. Imajinasi yang ditawarkan dalam sastra berpengaruh besar 

pada kemampuan anak untuk mengelola kecerdasan emosinya. 

3. Anak memperoleh pengalaman yang luar biasa. Melalui karya sastra, 

seorang anak akan memperoleh pengalaman baru tentang berbagai 

petualangan, perjuangan melawan kejahatan, mengatasi berbagai 

rintangan, pertentangan antara baik dan buruk, dan pengalaman aneh 

lainnya yang belum tentu dapat diperoleh dari kehidupan yang 

sebenarnya. 
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5. Pendekatan  CTL (Contextual Teaching And Learning)  

Pendekatan Kontekstual atau CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan peserta 

didik untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dengan menghubungkannya 

di situasi kehidupan nyata.
30 

Pendekatan kontekstual adalah konsep pembelajaran dengan jalan membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini penting digunakan dalam pembelajaran, 

karena pendekatan ini melatih peserta didik mampu menerapkan dan 

menghubungkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang.
31

 

Nurhadi mengungkapkan bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.
32

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan kontekstul merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 
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  Yani Siti Asyani . “Pengembangan Bahan  Ajar Berbasis Kontekstual”  Jurnal Alinea 6, 
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  Candra Sitohang dan Abdul Muin Sibuea. “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Kontekstual 
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keterkaitan diri siswa dengan situasi nyata. Dalam hal ini keterkaitan yang 

dimaksud adalah keterkaitan dalam keterampilan menulis teks cerita fabel yang 

dikembangkan dikaitkan dengan dunia nyata siswa. 

 Blanchard mengidentifikasi ada beberapa karakteristik pendekatan kontekstual 

(contextual instruction), yaitu sebagai berikut: 1) Relies on spatial memory 

(bersandar pada memori mengenai ruang), 2) Typically integrated multiple 

subjects (mengintegrasikan berbagai subjek materi/disiplin), 3) Value of 

information is based on individual need (nilai informasi didasarkan pada 

kebutuhan siswa), 4) Relates information with prior knowledge (menghubungkan 

informasi dengan pengetahuan awal siswa), dan 5) Authentic assessment throught 

practical application or solving of realistic problem (penilaian sebenarnya 

melalui aplikasi praktis atau pemecahan masalah nyata).
33

 

Pendekatan CTL terdiri dari tujuh komponen, yaitu: constructivism, inquiry, 

questioning, learning community, modeling, reflection, authentic assessment. 

Berikut akan dikemukakan tentang hakikat pendekatan kontekstual, tujuh 

komponen pendekatan CTL, dan pembelajaran menulis berbasis pendekatan 

kontekstual.
34

  

a. Konstruktivisme (Constructivism) 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofis) pendekatan CTL, 

yaitu pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya 
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diperluas dalam konteks yang terbatas, kemudian berkembang. Manusia harus 

mengonstruksi pengetahuan itu sehingga hal itu mampu memberikan makna 

dalam pengalaman kehidupan sehari-hari, yaitu pengalaman nyata dalam bentuk 

berbahasa.  

Secara riil guru tidak mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. 

Oleh karena itu, siswa harus mengonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri 

dengan menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi 

lain yang akan menjadi miliknya sendiri. Misalnya, keterampilan menulis dari 

yang sederhana akan berkembang hingga mampu menulis karya ilmiah dengan 

penguasaan pengetahuan dan wawasan yang memadai. 

 Keterampilan menulis dapat berkembang dalam pengalaman. Kemampuan 

berbahasa berkembang makin „dalam‟ apabila selalu diuji dengan pengalaman 

baru, pemodelan, dan dengan timbulnya rasa ingin tahu. Ciri khas paradigma 

pembelajaran konstruktivisme adalah keaktifan dan keterlibatan siswa dalam 

proses upaya belajar sesuai dengan kemampuan, pengetahuan awal, dan gaya 

belajar tiap-tiap siswa dengan bantuan guru sebagai fasilitator yang membantu 

siswa apabila mereka mengalami kesulitan dalam upaya belajarnya. Menurut 

pandangan konstruktivis, strategi memperoleh pengetahuan lebih diutamakan 

dibandingkan dengan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat 

pengetahuan.  

b. Menemukan (Inquiry)  

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL. 

Kegiatan inquiry diawali dengan pengamatan, dilanjutkan dengan pertanyaan, 
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baik oleh guru maupun oleh siswa. Inquiry memberikan kesempatan kepada guru 

untuk belajar memahami cara berpikir siswa mereka. Dengan pengetahuan yang 

mereka miliki, guru dapat menciptakan situasi pembelajaran yang sesuai dan 

mempermudah siswa memperoleh ilmu pengetahuan yang sudah ditargetkan 

dalam kurikulum.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inti pendekatan 

kontekstual adalah menemukan (inquiry). Siswa diberikan kesempatan menjadi 

ilmuwan dengan melakukan kegiatan awal dalam pengamatan, pertanyaan, 

dugaan atau hipotesis, pengumpulan data, dan penyimpulan. Selain itu, dalam 

inquiry digunakan dan dikembangkan keterampilan berpikir kritis.  

c. Bertanya (Questioning) 

Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran berbasis CTL. 

Pembelajaran berbasis CTL dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 

membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa, termasuk juga dalam 

membimbing dan mengarahkan pengetahuan siswa dalam berbahasa Indonesia.  

Keterampilan berbahasa yang dimiliki seseorang selalu bermula dari 

bertanya. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian terpenting dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis inquiry, yaitu menggali informasi, 

mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada 

aspek yang belum diketahuinya.  

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)  

Learning community adalah sekelompok orang yang terlibat dalam kegiatan 

belajar yang memahami pentingnya belajar, baik belajar secara individual maupun 
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berkelompok agar mereka dapat belajar lebih mendalam. Konsep learning 

community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama 

dengan orang lain.  

Masyarakat belajar, dua kelompok (atau lebih) yang terlibat dalam kegiatan 

masyarakat belajar memberikan informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya, 

sekaligus minta informasi yang diperlukan.  Sebagai salah satu inovasi pendidikan 

yang terbukti sangat bermanfaat dalam memaksimalkan hasil belajar, learning 

community dapat berupa kegiatan-kegiatan berkelompok, melibatkan siswa 

bekerja bersama pada suatu tim demi mencapai tujuan tertentu. 

e. Pemodelan (Modeling) 

Pemodelan dalam sebuah pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang dapat ditiru. Guru 

memberi model tentang bagaimana cara belajar. Dalam pembelajaran tersebut, 

guru mendemonstrasikan cara. 

 Dalam pembelajaran CTL, bukan hanya guru yang menjadi model, 

melainkan siswa dapat juga dijadikan sebuah model. Jika kebetulan ada siswa 

yang pernah memenangkan lomba baca puisi atau memenangkan kontes 

berbahasa Inggris, siswa itu dapat ditunjuk untuk mendemonstrasikan 

keahliannya. Siswa contoh tersebut dikatakan sebagai model. Siswa lain dapat 

menggunakan model tersebut sebagai „standar‟ kompetensi yang harus dicapai. 

f. Refleksi (Reflection)  

Reflection merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran CTL. Reflection 

merupakan cara berpikir tentang hal yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang 
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tentang hal-hal yang sudah dikatakan pada masa yang lalu. Siswa memahami, 

menghadapi, menghayati, dan mengendapkan hal yang baru dipelajarinya sebagai 

struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan dan revisi dari 

pengetahuan sebelumnya.  

Reflection merupakan respons terhadap kejadian, kegiatan, atau pengetahuan 

baru yang diterima. Guru atau orang dewasa membantu siswa membuat 

hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan 

pengetahuan yang baru. Dengan demikian, siswa merasa memperoleh sesuatu 

yang berguna bagi dirinya tentang hal yang baru dipelajarinya. Kunci dari semua 

itu adalah bagaimana pengetahuan itu mengendap di benak siswa. Siswa mencatat 

apa yang sudah dipelajari dan bagaimana merasakan ide-ide baru.  

g. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan 

gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa 

perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses 

pembelajaran yang benar. Pendekatan kontekstual menuntut guru melakukan 

penilaian secara seimbang antara proses dan produk, antara bahasa lisan dan tulis 

untuk semua keterampilan berbahasa secara terintegrasi. Karena assessment 

menekankan proses pembelajaran, data yang dikumpulkan harus diperoleh dari 

kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

hasil dari kajian pustaka yang secara langsung berkaitan dengan judul 

penelitian tersebut. Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

berikut ini: 

1. Muhammad Reza, Yusak Hudiyuno, Masrur Yahya, dengan judul penelitian 

“Pengembangan Bahan Ajar Menulis Fabel Dengan Model Sinektik Pada 

Peserta Didik Kelas VII SMP MUHAMMADIYAH 1 BALIKPAPAN” Hasil 

penelitian pengembangan ini berupa buku ajar menulis fabel dengan model 

sinektik dalam pembelajaran keterampilan menulis fabel. Kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan akhir pembelajaran.
35

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penulis yaitu sama-sama 

membahas pengembangan bahan ajar menulis teks cerita fabel. Adapun 

perbedaan dari penelitian dengan penulis yaitu peneliti membahas tentang 

Pengembangan Bahan Ajar Menulis Fabel dengan Model Sinektik Pada 

Peserta Didik Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Balikpapan, dan tempat 

penelitian yang berbeda. Sedangkan penulis membahas Pengembangan Bahan 

Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis CTL (Contextual Teaching and 

Learning) di Kelas VII MTs Pancasila.  

2. Lia Noviana Qostantia, dengan judul penelitian “Bahan Ajar Menulis Cerita 

Fabel Dengan Stimulus Film Finding Nemo” Penelitian ini menghasilkan 

bahan ajar yang dapat digunakan untuk pembelajaran formal maupun tidak 
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formal serta untuk mengembangkan daya imajinasi siswa dalam merangkai 

kata.
36

 

Persamaan dalam  penelitian yang akan dilakukan oleh penulis sama-sama 

membahas tentang menulis teks cerita fabel. Adapaun perbedaan dari 

penelitian ini dengan penulis yaitu peneliti lebih membahas tentang Bahan 

Ajar Menulis Cerita Fabel Dengan Stimulus Film Finding Nemo dan tempat, 

informan yang berbeda. Sedangkan penulis membahas Pengembangan Bahan 

Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis CTL (Contextual Teaching and 

Learning) di Kelas VII MTs Pancasila.  

3. Ida Sari Rahmawati, dkk, dengan judul penelitian “Pengembangan Media 

Pembelajaran Menulis Teks Fabel Dengan Macromedia Flash Bagi Siswa 

SMP” Media pembelajaran yang dikembangkan diwujudkan dalam bentuk 

perangkat lunak (software) berbasis program macromedia flash pembelajaran 

yang berisi teks, audio, visual, dan video yang dipadukan kemudian dikemas 

ke dalam sebuah CD. Medi pembelajaran ini dikembangkan untuk mencapai 

kompetensi dasar menulis teks fabel sesuai dengan struktur isi teks fabel.
37

 

Persamaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang teks cerita fabel. Adapun 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis, yaitu penelitian ini lebih membahas tentang Pengembangan Media 

Pembelajaran Menulis Teks Fabel Dengan Macromedia Flash Bagi Siswa 
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SMP, dan tempatnya juga berbeda. Sedangkan penulis membahas tentang 

Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis CTL 

(Contextual Teaching and Learning) di Kelas VII MTs Pancasila. 

4. M. Afiv Toni Suhendra Saragi, dengan judul penelitian “Pengembangan 

Bahan Ajar Teks Cerita Fabel Berbasis Kearifan Lokal pada Kelas VII SMP 

Negeri 1 Raya Kabupaten Simalungun” Hasil penelitian ini menghasilkan 

produk berupa bahan ajar yang berisi fabel khas Simalungun, dengan desain 

dan tampilan yang menarik.
38

 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini yaitu 

sama-sama meneliti tentang pengembangan bahan ajar teks cerita fabel. 

Adapun pebedaan  dari penelitian ini dengan penulis yaitu peneliti membahas 

pengembangan bahan ajar teks cerita fabel kearifan lokal pada kelas VII SMP 

dan tempat penelitian yang berbeda.  Sedangkan peneliti membahas tentang 

Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis CTL 

(Contextual Teaching and Learning)  di kelas VII MTs Pancasila. 

5. Emah Khuzaemah dan Hikma Uswatun Ummi, dengan judul penelitian 

“Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel dan Cerpen Beorientasi Soft Skill” 

Hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disusun. Hasil penelitian pengembangan ini meliputi hasil pengumpulan 

informasi tentang kebutuhan bahan ajar cerita fabel dan cerpen berbasis soft 

skill bagi siswa SMP/MTs menurut responden, pengembangan desain bahan 

ajar cerita fabel dan cerpen yang berorientasi soft skill, penerapan bahan ajar 

                                                           
38

 M. Afiv Toni Suhendra Saragi, “Pengembangan Bahan Ajar Teks Cerita Fabel Berbasis 

Kearifan Lokal Pada Kelas VII SMP Negeri 1 Raya Kabupaten Simalungun,” Jurnal Pendidikan 

vii, no. ii (2020): h. 6. 
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fabel dan cerpen berorientasi soft skill, serta respons siswa terhadap bahan ajar 

tersebut.
39

  

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu 

penelitian ini membahas tentang Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel.   

Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu peneliti lebih membahas tentang 

pengembangan bahan ajar teks fabel dan cerpen berorientasi soft skill dan 

tempat informan juga berbeda. Sedangkan penulis membahas Pengembangan 

Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis CTL (Contextual Teaching 

and Learning) di Kelas VII MTs Pancasila 

6. Alfi Nurcahyanti, dengan judul penelitian “Pengembanagan Bahan Ajar Teks 

Fabel Bermuatan Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas VII” Penelitian dan 

pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar bermuatan 

karakter. Bahan ajar ini mengandung nilai-nilai karakter, baik dalam 

pemilihan cerita maupun penyajian materinya.
40

 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis sama-sama 

membahas tentang pengembangan bahan ajar. Adapun perbedaannya  dalam 

penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini lebih membahas tentang 

pengembangan bahan ajar teks fabel bermuatan pendidikan karakter pada 

siswa kelas VII dan tempat informannya juga berbeda. Sedangkan peneliti 

membahas tentang Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel 

                                                           
39

 Emah Khuzaema dan Hikma Uswatun Ummi. “Pengembangan Bahan Ajar Teks fabel 

dan Cerpen Berorientasi Soft Skill ,” Jurnal pendidikan iv, no. 2 (Juli 2019): h. 5. 
40

 Alfi Nurcahyanti, ”Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel Bermuatan Pendidikan 

Karakter Pada Siswa VII,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung, 2020), h. 58 
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Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning)  di Kelas VII MTs 

Pancasila. 

7. Lara Febriana Aziz, dengan judul penelitian “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Menggunakan Media Gambar Seri Siswa Kelas VII.A SMP” 

Pembahasan hasil penelitian ditujukan untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Permasalahan pertama 

yaitu, adakah peningkatan terhadap proses belajar menulis fabel 

menggunakan media gambar seri siswa kelas VII.A SMP Negeri 2 Kediri 

tahun ajaran 2016/2017. Permasalah yang kedua, yaitu adakah peningkatan 

terhadap hasil belajar menulis fabel siswa kelas VII.A SMP Negeri 2 Kediri 

tahun ajaran 2016/2017. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis yaitu dengan menulis cerita 

fabel. Adapun perbedaan dalam penelitian dengan penulis, peneliti membahas 

tentang peningkatan keterampilan menulis menggunakan media gambar seri 

siswa kelas VII.A SMP 2 kediri dan tempat informannya berbeda. Sedangkan 

penulis membahas tentang Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerita Fabel 

Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) di Kelas VII MTs 

Pancasila. 

8. Ixsir Eliya, dengan judul penelitian “Nationalism-Oriented Interactive 

Materials For News Items Learning In Junior High School,” Berdasarkan hasil 

studi tersebut direkomendasikan untuk guru bahasa indonesia untuk 

menggunakan bahan ajar interaktif ini karena materi ini dapat meningkatkan 

partisipasi aktif dalam pembelajaran, kreativitas, dan menciptakan suasana 
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belajar yang menyenangkan bagi siswa untuk mendengarkan item berita 

dengan tepat.
41

  

Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis sama-sama membahas 

tentang bahan ajar. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penulis 

yaitu, penelitian ini membahas tentang Nationalism-Oriented Interactive 

Materials For News Items Learning In Junior High School dan 

mengembangkan media ajar CD compact disk yang berisi aflikasi bernama 

Macromedia Flash. Sedangkan penulis membahasa tentang Pengembangan 

Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel CTL (Contextual Teaching and 

Learning) di Kelas VII MTs Pancasila. 

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu 

maka dapat disimpulkan bahwa belum adanya pembahasan tentang 

“Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis CTL 

(Contextual Teaching and Learning)  di Kelas VII MTs Pancasila.”  

C. Kerangka Berpikir 

Menulis merupakan keterampilan bahasa yang harus di kuasai oleh peserta 

didik, karena melalui menulis seorang bisa mendapatkan ide untuk 

mengungkapkan perasaan atau yang ada di fikirannya untuk menulis teks cerita 

fabel. Pengembangan bahan ajar dalam menulis teks cerita fabel sangat perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran menulis khususnya dalam menulis teks cerita 

fabel. Supaya siswa tersebut mampu untuk merangsang atau menumbuhkan 

imajinasi mengenai ide untuk mengarang dan membentuk kreatifitas siswa. 

                                                           
41

 Ixsir Eliya, “Nationalism-Oriented Interactive Materials For News Items Learning In 

Junior High School,” Jurnal Pendidikan xiii, no. 1 (January 2020): h. 10. 
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Dengan adanya pengembangan bahan ajar menulis cerita fabel dapat 

menumbuhkan minat siswa untuk belajar menulis teks cerita fabel. Dan 

disamping itu guru juga harus mampu merangsang siswa agar bisa dengan muda 

berfikir untuk menulis cerita fabel.  Supaya siswa dengan muda mengembangkan 

ide-ide untuk menulis cerita fabel. Karena masi renda dalam menulis teks cerita 

fabel pada siswa kelas VII MTs Pancasila. Dan siswa menganggap bahwa menulis 

adalah hal yang sulit dan sangat membosankan. 

Dalam pengembangan bahan ajar ini dapat membantu para pendidik juga 

dalam menyampaikan  pesan secara konkret dan memberikan bahan ajar yang 

jelas dan dapat di amati oleh indra penglihatan dan pendengaran sehingga 

membantu siswa dalam menulis materi pembelajaran teks cerita fabel.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel  

Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Uji Validasi Ahli 
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Kebutuhan Guru dan Siswa Terhadap Bahan Ajar 

Menulis Cerita Fabel 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan tujuan untuk mengembangkan modul pada materi teks 

cerita fabel Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) di kelas VII MTs 

Pancasila. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D). 

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa metode Research and Development, 

artinya metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut.
42

  

Pendapat lain juga dikemukaan oleh Sukmadinata yang mengungkapkan 

bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat 

dipertanggungjawabkan.
43

 Penelitian pengembangan merupakan sebuah metode 

penelitian untuk mengembangkan suatu produk sebagai studi sistematis yang 

mencakup proses mendesain, mengembangkan, dan mengevaluasi program, 

proses, atau produk yang difokuskan pada pengembangan modul yang efektif 

dan efisien. 

                                                           
42

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV, 

2017),  h. 297. 
43

 Suprihatin, “Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel yang Bermuatan Kisah Teladan Upaya 

Menumbuhkan Karakter dengan Pendekatan Saintifik bagi Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTS” 

(Skripsi S1 Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Semarang, 2015), h. 88.   
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Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan penggunaan Metode 

Research and Development (R&D), yaitu sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai 

tambah. Masalah adalah penyimpanan antara yang diharapkan dengan yang 

terjadi. 

2. Mengumpulkan Data  

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual, maka 

selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

3. Desain Produk 

Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat 

digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya. 

4.  Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk akan lebih efektif dari yang sebelunya. Validasi dapat dilakukan 

dengan beberapa alhi yang suda berpengalaman untuk menilai produk baru 

yang dirancang tersebut. 

5. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk, divalidasi melalui para ahli, maka akan dapat 

diketahui kekurangannya. Kekurangan tersebut selanjutnya dicobah untuk 

dikurangi dengan cara memperbaiki desainnya. 
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6. Uji Coba Produk 

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa dibuat langsung di uji coba dulu, 

tetapi harus dibuat terlebih dahulu menghasilkan produk dan produk tersebut 

yang diujicoba. 

7. Revisi Produk 

Produk yang telah diuji cobakan direvisi kembali berdasarkan hasil uji coba 

produk sehingga menghasilkan produk yang suda layak untuk digunakan. 

8. Ujicoba Pemakaian 

Setelah ujicoba produk berhasil maka selanjutnya produk yang baru tersebut 

diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. 

9. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan apabilah dalam pemakaian kondisi nyata terdapat 

kekurangan dan kelemahan. Dalam uji coba pemakaian, sebaiknya peneliti 

produk selalu mengevaluasi bagaimana hasil produk tersebut. 

10. Pembuatan Produk Masal. 

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji 

cobakan dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. 

 Berdasarkan sepuluh langkah model penelitian dan pengembangan 

yang diterapkan oleh Sugiyono di atas. Namun, dalam hal ini penulis akan 

melakukan hanya lima langkah saja, karena mengingat keterbatasan waktu 

yang dimiliki peneliti dan kesulitan yang dialami untuk untuk 

mendapatkan sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai 
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tempat pengujian eksternal terhadap produk yang telah dibuat. Berikut ini 

lima langka penelitian yang digunakan. 

1. Potensi dan Masalah 

Sebelum membuat desain produk, peneliti terlebi dahulu melakukan 

observasi awal guna mengetahui pentingnya pengembangan bahan ajar 

dalam pembelajaran teks cerita fabel. Oleh sebab itu pada tahap penelitian 

ini mengidentifikasikan permasalahanyang terjadi pada siswa dan guru di 

kelas VII MTs Pancasila Kota Bnegkulu pada pembelajaran menulis teks 

cerita fabel. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara: (1) menganalisis 

kebutuhan dengan penelitian yang relevan dan sumber pustaka. Hal ini 

bertujuan agar peneliti memiliki informasi yang mengenai pengembangan 

bahan ajar. (2) menganalisis kebutuhan guru dan siswa melalui angket 

mengenai pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran menulis teks 

cerita fabel. Pada bagian ini untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa 

terhadap bahan ajar dalam pembelajaran menulis teks cerita fabel. (3) 

pengumpulan data prototipe bahan ajar, yaitu menyusun langka-langka 

pengembangan bahan ajar, penyusunan rancangan desain dan isi bahan 

ajar yang disesuaikan dengan analisis kebutuhan studi pendahuluan. 

3. Desain Produk 

Setelah potensi masalah dan pengumpulan data dilakukan kemudian 

dijadikan sebagai acuan dalam bahan ajar maka selanjutnya yaitu, 
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mendesain produk bahan ajar. Bahan ajar yang di maksudkna iala bahan 

ajar menulis teks cerita fabel berbasis contetual teaching and learning 

(CTL) di kelas VII MTs Pancasila. Adapun tahapan yang meliputi iala, 

judul modul,  tim penyususn, kata pengantar, daftar isi, deskripsi singkat, 

kompetensi isi, kompetensi dasar, petunjuk belajar, materi pokok, uraian 

materi, ringkasan, latihan atau tugas, petunjuk tes, tugas mandiri dan, 

evaluasi pembelajaran, daftar pustaka.  

4. Validasi Desain 

Setelah selesai disusun dan di kembangkan maka tahap selanjutnya yaitu 

validasi desain produk yang berupa modul yang telah dikembangkan. 

Penilaian yang dilakukan oleh ahli uji validasi atau validator internal, 

yaitu bapak Dr. Suhirman, M.Pd sebagai validasi aspek materi dan aspek 

media, Bapak Muhammad Alfian., M.A validasi kebahasaan. Validasi 

dilakukan dengan mengisi angket. Validasi desain produk merupakan hal 

yang penting dilakukan untuk mengetahui tingkat kualitas dan kelayakan 

modul. 

5. Perbaikan Desain 

Setelah selesai divalidasi oleh ahli validasi maka tahap selanjutnya yaitu 

revisi desain untuk memperoleh produk yang lebih layak digunakan untuk 

pembelajaran menulis teks cerita fabel. 

B. Subjek Penelitian 

Penelitian ini memilah dua kategori subjek penelitian. Pertama, subjek 

analisis ketersediaan dan kondisi buku pendamping yang ada serta kebutuhan 
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terhadap pengembangan bahan ajar memahami teks fabel. Kedua, subjek validasi 

produk yang akan menilai prototipe bahan ajar memahami teks fable. 

a. Subjek Analisis Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping 

  Subjek Analisis Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping serta 

Kebutuhan Bahan Ajar Menulis Teks Fabel Berbasis Contextual Teacing and 

Learning (CTL) Subjek analisis ketersediaan dan kondisi buku pendamping serta 

kebutuhan bahan ajar memahami teks fabel dalam penelitian ini terdiri atas dua 

subjek, yaitu peserta didik dan guru.  

1. Peserta Didik  

Peserta didik adalah yang menjadi subjek dalam rangka memperoleh data 

tentang analisis ketersediaan dan kondisi buku pendamping serta kebutuhan 

bahan ajar menulis teks fabel adalah peserta didik kelas VII MTs Pancasila Kota 

Bengkulu. 

2. Guru  

Guru bahasa Indonesia yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berasal dari guru kelas VII 

MTs Pancasila Kota Bengkulu. 

b. Subjek Validasi Produk  

Validasi produk digunakan untuk mengetahui kualitas produk bahan ajar 

menulis teks fabel yang dikembangkan. Validasi bahan ajar menulis teks fabel 

dalam penelitian ini terdiri atas dua subjek, yaitu guru bahasa Indonesia dan dosen 

ahli. Selain itu, prototipe bahan ajar juga mendapat tanggapan dari peserta didik 

sebagai pengguna bahan ajar.  
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1. Dosen Ahli 

Dosen ahli yang bertindak sebagai penguji prototipe bahan ajar memahami 

teks fabel, yang terdiri atas dua orang dosen dengan keahlian yang berbeda. Dosen 

Dosen pertama, sebagai dosen ahli dalam bidang media pembelajaran dan 

pengembangan bahan ajar yang nantinya dapat membantu peneliti berkaitan 

dengan format penulisan, sistematika, maupun hal-hal yang berkaitan dengan 

penyusunan buku. Dosen kedua, yakni sebagai dosen ahli dalam bidang materi 

pembelajaran sastra yang nantinya dapat membantu peneliti dalam penyusunan 

bahan ajar berkaitan dengan materi teks fabel. Keduanya merupakan dosen Prodi 

Bahasa Indonesia, Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu. 

c. Variabel Penelitian  

 Variabel dalam penelitian ini mengacu pada masalah dan tujuan penelitian 

maka ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah bahan ajar menulis teks fabel berbasis CTL 

(Contextual Teaching and Learning)  peserta didik kelas VII MTs. Kemudian 

variabel terikatnya, yaitu dalam penelitian ini adalah respon dan penilaian 

terhadap bahan ajar menulis teks fabel bagi peserta didik kelas VII MTs. 

C. Instrumen Penelitian 

Bentuk instrumen dalam penelitian ini menerapkan instrumen nontes. 

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner 

ketersediaan dan kondisi serta kebutuhan bahan ajar menulis teks fabel oleh guru 

dan peserta didik. Setelah identifikasi kebutuhan diperoleh, tahap lanjutan 

dilakukan   dengan   menggunakan   kuesioner   penilaian   produk   bahan   ajar 
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memahami teks fabel bagi peserta didik kelas VII MTs yang diisi oleh guru dan 

dosen ahli. Proses dalam penelitian ini meliputi proses penilaian dan tanggapan 

penguna. Uji kelayakan bahan ajar menulis teks fabel pada peserta didik kelas VII 

MTs dan guru.  

Tabel 3.1 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian 

 

No Data Subjek Instrumen 

1 Ketersediaan 

dan kondisi buku 

teks pelajaran 

a. Peserta didik MTs 

Pancasila Bengkulu 

b. Guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas 

VII MTs Pancasila 

Bengkulu 

Kuesioner 

ketersediaan 

dan 

kondisi  

buku 

2 Kebutuhan 

prototipe bahan 

ajar menulis teks 

fabel berbasis 

contextual 

teaching and 

learning (CTL). 

a. Peserta didik MTs 

Pancasila Bengkulu 

b. Guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas 

VII MTs Pancasila 

Bengkulu 

Kuesioner 

kebutuhan 

bahan ajar 
 

 

 

3 Validasi 

prototipe bahan 

ajar menulis teks 

fabel contextual 

teaching and 

learning (CTL). 

a. Peserta didik MTs 

Pancasila Bengkulu 

b. Guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas 

VII MTs Pancasila 

Bengkulu 

 

Kuesioner 

penilaian uji 

validasi 

  

Tabel 3.1 di atas adalah tabel mengenai kisi-kisi umum mengenai 

instrumen dalam penelitian pengembangan bahan ajar teks fabel di MTs 

Pancasila Bengkulu yang terdiri dari data, subjek, dan instrumen penelitian. 

Instrumen yang digunakan berdasarkan tabel tersebut, yaitu kuesioner 

ketersediaan dan kondisi  buku, kuesioner kebutuhan bahan ajar, dan kuesioner 

penilaian uji validasi. 
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1. Kuesioner Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping Pembelajaran 

Menulis Teks Fabel yang Ada 

Kuesioner ketersedian dan kondisi buku pendamping ini dimaksudkan untuk 

mengetahui ketersediaan buku pendamping belajar dan kondisinya di setiap 

sekolah yang menjadi subjek penelitian. Secara garis besar, kuesioner 

penilaian ini terdiri atas aspek kondisi ketersediaan buku pendamping dan kondisi 

buku pendamping yang ada mencakupi aspek materi/isi, penyajian, bahasa, dan 

grafika.  

Kuesioner penilaian ini dibedakan menjadi dua, yakni 1) kuesioner 

ketersediaan dan kondisi buku pendamping untuk peserta didik dan 2) kuesioner 

ketersediaan dan kondisi buku pendamping untuk guru. Data yang diperoleh dari 

kuesioner  penilaian ini  merupakan  informasi  awal mengenai  kondisi  

kesiapan penyediaan sumber belajar guru dan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

Tabel 3. 2 

Kisi-kisi Kuesioner Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping 

Pembelajaran Menulis Teks Fabel yang Ada 

 

Aspek Indikator Nomor 

Soal 

1. Ketersediaan 

buku pendamping 

pembelajaran 

menulis teks 

fabel. 

a.  Sumber belajar yang digunakan 

b. Keefektifan buku pendamping belajar 

yang ada 

c.  Kesulitan-kesulitan   peserta   didik   

belajar memahami teks fabel 

1 

2 

 
3 

2. Kondisi buku 

pendamping 

pembelajaran 

menulis teks 

fabel. 

a.  Materi/isi 

-   Kelengkapan teori/materi 

-   Ketersediaan dan kesesuaian contoh 

-   Ketersediaan latihan-latihan soal 

-   Ketersediaan instruksi tugas 

 
4 

5 

6 

7 
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b. Penyajian Materi 

-   Cara penyajian materi 

-   Urutan penyajian materi 

 

8 

9 

c.  Bahasa 

-   Kesesuaian bahasa yang   digunakan 

-   Kesesuaian dalam pemilihan kata 

-   Penggunaan kalimat efektif 

 
10 

11 

12 

d. Grafika 

-   Desain dan format isi buku 

-   Tebal buku 

-   Kualitas sampul buku 

-   Kesesuaian ilustrasi/gambar isi buku 

-   Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 

 

13 

14 

15 

16 

17 

3. Tanggapan Tanggapan  peserta  didik  dan  guru  

terhadap 

penyusunan bahan ajar memahami teks 

fabel 

      18 

 

Guna mempermudah responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat  dalam  kuesioner  penilaian,  telah  disediakan  petunjuk  pengisiannya 

seperti di bawah ini. 

1.   Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan! 

2.  Jawablah   pertanyaan   di   bawah   ini   dengan   sebenar-

benarnya   dan sejujurnya! 

3. Jawablah  pertanyaan  di  bawah  ini  dengan  memberikan  tanda  

cek (√)dalam kurung yang telah tersedia di depan jawaban! Contoh: 

(√) ya 
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2. Kuesioner Kebutuhan Peserta Didik terhadap Bahan Ajar Menulis Teks 

Fabel Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). bagi Peserta 

Didik Kelas VII MTs Pancasila Bengkulu 

Data-data  yang  akan  diperoleh  melalui  kuesioner ini  meliputi  dimensi 

kebutuhan  terhadap  bahan ajar memahami teks fabel serta  dimensi  harapan  dan 

saran terhadap bahan ajar menulis teks fable bagi  peserta didik kelas VII MTs 

Pancasila Bengkulu. Dimensi kebutuhan terhadap bahan ajar menulis teks fabel, 

terdiri atas aspek  isi, aspek penyajian, aspek bahasa dan keterbacaan, dan aspek  

grafika. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Kuesioner Kebutuhan  Peserta Didik  terhadap  Bahan Ajar 

Menulis Teks Fabel Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) bagi 

Peserta Didik kelas VII SMP/MTs 

 

Aspek Indikator Nomor 

Soal 

 

 

 

1. Kebutuhan bahan 

ajar menulis teks 

fable 

-  Bentuk        sumber        belajar 

menulis teks fabel. 

-  Penunjang             pembelajaran 

menulis teks fabel. 

-  Bahan ajar yang telah dijumpai. 

-  Bahan ajar yang diinginkan. 

 
1 

 
2 

3 

4 

2.  Materi     atau     

isi buku 

-  Isi materi bahan ajar. 

-  Bentuk uraian materi 

-  Contoh dalam setiap penjelasan 

-  Teks bacaan disertai ilustrasi 

-  Latihan di dalam bahan ajar. 

5 

6 

7 

8 

9 

3.  Penyajian materi -  Pola penyajian materi 

-  Penataan bab (sistematika) 

-  Jumlah wacana  yang disajikan 

nada dua judul setiap tema 

-  Bentuk evaluasi 

-  Penggunaan   penomoran   atau 

symbol 

10 

11 

12 

 
13 

14 
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4.  Bahasa dan 

Keterbacaan 

-  Pilihan kata 

- Penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

-  Penggunaan   struktur   kalimat 

yang sesuai dengan tingkat 

penguasaan bahasa dan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

15 

 
16 

17 

5.  Grafika -  Bentuk dan ukuran buku 

-  Ukuran jenis huruf 

-  Ilustrasi gambar 

-  Pewarnaan      dan      pemilihan 

ilustrasi yang digunakan 

18,19,20,21 

22 

23 

24 

Guna mempermudah  responden  menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat dalam kuesioner, telah disediakan petunjuk pengisian kuesioner sebagai 

berikut. Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai pernyataan-pernyataan 

yang membahas berbagai aspek penyusunan bahan ajar di bawah ini dengan 

kriteria sebagai berikut. 

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = kurang setuju 

4 = setuju 

5 = sangat setuju 

Rumus Menghitung Presentase 

Rumus:  

Presentase (%) = 
          

           
        

 

 

 -  Tebal buku 

-  Penempatan nomor halaman 

25 

 

6.  Harapan -   Saran dan masukan  
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3.  Kuesioner Kebutuhan Guru terhadap Bahan Ajar Menulis Teks Fabel 

Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). Untuk Peserta Didik 

Kelas VII MTs Pancasila Bengkulu 

Data-data   yang   akan   diperoleh   melalui   kuesioner   ini   meliputi   

kebutuhan adanya bahan ajar memahami teks fabel, aspek isi/materi, aspek 

penyajian materi, aspek bahasa dan keterbacaan, aspek grafika, dan harapan 

terhadap bahan ajar memahami teks fabel yang bermuatan kisah teladan bagi 

peserta didik kelas VII SMP/MTs di bawah in 

Tabel 3.4  

Kisi-Kisi Kuesioner Kebutuhan Guru terhadap Bahan Ajar Menulis Teks 

Fabel Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) bagi Peserta Didik 

kelas VII MTs Pancasila 

 
 

 Aspek 
 

Indikator 
Nomor 

Soal 

1. Kebutuhan      bahan 

ajar menulis teks 

fable 

-  Bentuk sumber belajar 

menulis teks fabel. 

-  Penunjang pembelajaran 

menulis teks fabel. 

-  Bahan ajar yang telah dijumpai. 

-  Bahan ajar yang diinginkan. 

          1 

 

2 

3 

4 

2. Materi atau isi buku 

 

-  Adanya    bahan    ajar    untuk 

peserta didik. 

-  Kelengkapan materi bahan ajar 

-  Urutan  materi  isi  buku  yang 

diinginkan 

-  Isi materi bahan ajar 

-  Bentuk uraian materi 

-  Contoh dalam setiap penjelasan 

-  Rangkuman   di   dalam   bahan 

ajar 

          5 

 

6 

7 

 
8 

9 

10 

        11 
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3.  Penyajian materi -  Pola penyajian materi 

-  Penataan bab (sistematika) 

-  Jumlah wacana  yang disajikan 

nada dua judul setiap tema 

-  Bentuk evaluasi 

-  Penggunaan   penomoran   atau 

symbol 

12 

13 

14 

 
15 

16 

17 

4.  Bahasa             dan 

Keterbacaan 

-  Pilihan kata 

- Penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

-  Penggunaan   struktur   kalimat 

yang sesuai dengan tingkat 

penguasaan bahasa dan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

18 

 
19 

         20 

 
4. Kuesioner Uji Validasi Prototipe Bahan Ajar Menulis Teks Fabel 

Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk Peserta Didik 

Kelas VII MTs Pancasila Bengkulu 

Kuesioner penilaian akan mengupas   segala   sesuatu yang   terdapat di 

dalam prototipe bahan ajar pengayaan memahami teks fabel bagi peserta didik 

kelas VII MTs Pancasila. Kuesioner ini akan diisi   guru, ahli, dan peserta 

didik. Kuesioner penilaian oleh  peserta didik lebih  sederhana  daripada  

kuesioner  penilaian  guru dan  ahli.  Kuesioner  tersebut selanjutnya  disebut  

dengan  kuesioner  tanggapan peserta didik.  Gambaran  isi  kuesioner penilaian  

guru dan ahli dapat dilihat pada tabel kisi-kisi berikut ini.  

5.  Grafika -  Bentuk dan ukuran buku 

-  Ukuran jenis huruf 

-  Ilustrasi gambar 

-  Pewarnaan      dan      pemilihan 

ilustrasi yang digunakan 

-  Tebal buku 

-  Penempatan nomor halaman 

21,22,23,24 

25 
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Tabel 3.5 

Kisi-kisi Kuesioner  Penilaian  Ahli  terhadap  Bahan Ajar Menulis Teks 

Fabel 
Aspek Indikator Nomor 

Soal 

1. Materi/Isi -  Kesesuaian isi dengan 

judul/subjudul 

-  Kecukupan materi pokok 

- Keefektifan  penulisan  rangkuman 

per bab 

- Keefektifan      penulisan      cara 

menulis teks fabel 

- Keefektifan   penulisan   praktik 

menulis teks fable 

1 

 
2 

3 

 
4 

 
5 

2. Penyajian materi -   Kesesuaian      penyajian      materi 

dengan pendekatan saintifik 

-   Ketepatan cara penyajian materi 

-   Kebenaran urutan penyajian materi 

6 

 
7 

8 

 4. Grafika -  Keserasian warna 

-  Ketepatan gambar/ilustrasi 

-  Kreativitas penataan kulit/cover 

-  Kesesuaian judul dengan isi buku 

-  Kesesuaian bahasa judul 

-  Kelengkapan     komponen     yang 

harus   dimuat   dalam   kulit/cover 

buku 

-  Kecukupan jumlah halaman 

-  Kelengkapan isi (pendahaluan, isi, 

penutup) 

-  Kesesuaian tata letak/layout 

-  Kesesuaian tipografi teks 

13 

14 

15 

16 

17 

18 
 

 

 

21 

22 

 

23 

24 
 

Sebagaimana kuesioner-kuesioner sebelumnya, kuesioner validasi ini juga 

dilengkapi dengan petunjuk pengisian guna mempermudah responden dalam 

menjawab pertanyaan. Adapun petunjuk pengisian kuesioner penilaian adalan 

sebagai berikut. 

 1.  Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap  

komponen dengan cara menuliskan pada kuesioner yang telah disediakan. 



51 
 

 
 

 2.  Penilaian  yang  diberikan  kepada  setiap  komponen  dengan  cara  

memberi tanda cek (√) pada rentangan angka-angka penilaian yang 

Bapak/Ibu anggap tepat. 

Makna angka-angka tersebut adalah:  

angka 4 = sangat baik 

angka 3 = baik 

angka 2 = cukup 

angka 1 

 

Contoh: 

= kurang 

                                          Sangat baik < ......................> tidak baik 

 

 

Keterangan 

V: Rata-rata validitas 

Rumus validitas 

Rumus: X  
            

                 
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti, yaitu dengan teknik 

kuesioner (angket). Kuesioner yang digunakan terdiri atas kuesioner ketersediaan 

dan kondisi buku yang ada, kuesioner kebutuhan, dan kuesioner uji validasi. 

Kuesioner kebutuhan ditujukan kepada peserta didik dan guru untuk menjaring 

data yang dibutuhkan dalam penyusunan bahan ajar menulis teks fabel. 

Kuesioner uji validasi ditujukan kepada dosen ahli untuk memperoleh data 

pengujian prototipe bahan ajar menulis teks fabel.  

4 3 2 1 
 √   
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E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan dikelompokkan menjadi 

tiga, yaitu data analisis ketersediaan dan kondisi buku pendamping yang ada, data 

analisis kebutuhan bahan ajar menulis teks fabel dan data penilaian terhadap 

bahan ajar menulis teks fabel. 

1. Teknik Analisis Data Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping 

Pembelajaran Menulis Teks Fabel 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis ketersediaan dan kondisi buku 

pendamping pembelajaran membaca cepat yang ada di sekolah dilakukan 

mengarah pada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 

mentransformasikan, dan merespon data mentah yang ada di lapangan. Dari data 

inilah akan dijadikan acuan tentang hal-hal apa saja yang akan dikembangkan 

dan membedakannya dengan buku pendamping pembelajaran yang ada. 

2. Teknik Analisis Data Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data pada kebutuhan bahan 

ajar menulis teks fabel dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. Artinya, 

analisis melalui empat komponen analisa yang berupa reduksi data, sajian data, 

penarikan simpulan, dan verifikasi. Keempat komponen itu dilakukan secara 

berkesinambungan dan simultan.  

Tahap pertama proses analisis difokuskan  pada  tujuan  untuk  menemukan  

bahan  ajar  menulis teks  fabel melalui  kuesioner  kebutuhan.  Hasil  analisis  

pertama  akan  digunakan  sebagai bahan pertimbangan pengembangan bahan 

ajar menulis teks fabel ini. 
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3. Teknik Analisis Data Penilaian Bahan Ajar 

Data penelitian penilaian bahan ajar menulis teks fabel berbasis CTL 

(Contextual Teaching and Learning) bagi peserta didik kelas VII MTs Pancasila 

Bengkulu menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan, peneliti memperoleh informasi 

yang akan dijadikan simpulan.  

Simpulan dari paparan data penilaian bahan ajar mampu menjawab 

permasalahan data memenuhi tujuan penelitian. Teknik analisis secara 

kuantitatif dan kualitatif diperoleh dari data hasil kuesioner penilaian guru dan 

dosen ahli serta tanggapan peserta didik terhadap bahan ajar. 

4. Perencanaan  Bahan  Ajar  Menulis  Teks  Fabel Berbasis CTL 

(Contextual Teaching and Learning) bagi Peserta Didik Kelas VII MTs 

Pancasila  

Dalam penelitian ini terdapat perencanaan atau desain pengemabangan bahan 

ajar. Perencanaan bahan ajar menulis teks fabel bagi peserta didik kelas VII MTs 

Pancasila meliputi konsep dan rancangan (design) Berikut ini penjelasan 

perencanaan buku tersebut. 

a. Konsep 

Bahan ajar menulis teks fabel berbasis CTL (Contextual Teaching and 

Learning) bagi peserta didik kelas VII MTs Pancasila dikembangkan dalam 

bentuk teks. Pemilihan tema dan topik disesuaikan dengan kehidupan peserta 

didik. Konsep-konsep yang akan diterapkan dalam bahan ajar ini adalah bahan 

ajar menulis teks fable di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.  
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b. Rancangan (Design) 

Rancangan disusun agar dapat menjadi acuan dalam pembuatan bahan ajar 

menulis teks fabel yang sesuai kebutuhan peserta didik.  Apabila rancangan  ini  

telah  disusun,  maka pembuatan bahan ajar bisa lebih terarah dan terkonsep 

dengan baik. Bahan ajar yang disusun berbentuk cetak, yaitu buku. Rancangan 

buku dimulai dari desain sampul, halaman pendahulu, halaman isi, dan 

halaman penyudah. Adapun rancangan bahan ajar menulis teks fabel yang sesuai 

kebutuhan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Sampul Buku 

Sampul buku dirancang dengan kombinasi warna yang menarik dan gambar 

seputar fabel yang dapat mendidik peserta didik berbuat kebaikan. Hal ini 

dimaksudkan  agar  tampak  luar  buku  sudah  mencerminkan  isinya.  Selain  

itu, bagian belakang buku terdapat keterangan seputar isi buku. 

2) Halaman Pendahulu 

Halaman pendahulu menyajikan halaman sampul, halaman prancis, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar lainnya yang berhubungan dengan isi buku. 

3) Halaman Isi 

Pada bagian ini berisi materi ajar yang disertai evalusi kepada peserta didik. 

Bacaan-bacaan yang ada di dalamnya dibuat sesuai kebutuhan peserta didik. 

4) Halaman Penyudah 

Pada bagian ini berisi ulasan glosarium, biografi penulis, dan daftar pustaka. 

Glosarium digunakan untuk mencari makna istilah-istilah baru yang terdapat 

pada wacana.  Daftar  pustaka  berisikan  referensi-referensi  yang  digunakan  
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penulis dalam penyusunan bahan ajar menulis teks fabel bagi peserta didik kelas 

VII MTs Pancasila.  

Penuliasan daftar pustaka mengikuti kaidah penulisan daftar pustaka yang 

telah ditetapkan. Bahan ajar yang peneliti hasilkan ditujukan untuk peserta didik 

dan guru dengan harapan dapat membantu dalam pembelajaran menulis teks 

fabel. Buku ini juga dapat dijadikan sebagai pendamping belajar peserta didik 

maupun pegangan guru dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti akan disajikan dan 

dipaparkan mengenai data yang diperoleh di lapangan. Hasil yang disajikan 

meliputi (1) bagaimana ketersediaan dan kondisi bahan ajar menulis teks fabel 

yang ada di sekolah, (2) karakteristik kebutuhan peserta didik dan guru terhadap 

bahan ajar menulis teks fabel yang berbasis CTL (Contextual Theaching and 

Learning) di kelas VII MTS Pancasila, (3) prototipe bahan ajar menulis teks fabel 

dengan metode CTL (Contextual Theaching and Learning), (4) hasil penilaian 

dosen ahli, (5) bagaimana hasil perbaikan terhadap prototipe bahan ajar yang ada 

di sekolah.   

1. Deskripsi Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping Pembelajaran 

Deskripsi k etersediaan dan kondisi bahan ajar teks fabel yang sudah ada dan 

digunakan di kelas VII MTs Pancasila Kota Bengkulu diperoleh dari hasil analisis 

ketersediaan dan kondisi buku pendamping peserta didik kelas VII dan guru 

Bahasa Indonesia yang mengajar di Kelas VII MTs Pancasila Kota Bengkulu . 

Analisis kondisi awal buku yang ada terdiri atas tiga aspek, yaitu (a) 

ketersediaan buku pendamping pembelajaran menulis teks fabel (b) kondisi buku 

pendamping pembelajaran menulis teks fabel; dan (c) tanggapan responden 

terhadap penyusunan bahan ajar menulis teks fabel.  
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Sementara itu, kondisi buku pendamping pembelajaran menulis teks fabel 

dijabarkan lebih rinci menjadi empat komponen, yaitu komponen materi/isi buku, 

komponen penyajian materi, komponen bahasa dan komponen kegrafikaan. 

Jumlah peserta didik yang didapatkan bisa diwawancarai sebanyak 20 peserta 

didik dan satu orang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

 Adapun tujuan dari dilakukannya analisis ketersedian dan kondisi dari buku 

pendamping yang digunakan oleh peserta didik di kelas Kelas VII MTs Pancasila 

Bengkulu, yaitu untuk mencari tahu bagaimana kondisi pembelajaran menulis 

materi teks fabel di MTs tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara di MTs Pancasila yang didapatkan 

gambaran mengenai aspek yang perlu direvisi, dan disempurnakan sehingga 

menjadi bahan ajar yang lebih kompleks. Dengan adanya hasil analisis mengenai 

pengembangan bahan ajar menulis teks febel dengan pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) dapat menjadi harapan bagi peserta didik mengenai 

bahan ajar yang telah disusun oleh peneliti.  

Selain itu, analisis  ini juga bertujuan untuk mengetahui peran buku pelajaran 

di sekolah dalam menunjang proses pembelajaran. Data ini diperoleh hasil 

wawancara kepada peserta didik dan guru yang berada di kelas VII khususnya 

kelas VIIB MTs Pancasila Kota Bengkulu. 
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2. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa dan Guru Terhadap Prototipe Bahan 

Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

Tanggapan siswa dan guru terhadap bahan ajar menulis teks cerita fabel 

berbasis contextual teaching and learning di lakukan dari MTs Pancasila Kota 

Bengkulu. Tanggapan ini diperlukan untuk mengetahui kelayakan dalam 

pemakaian bahan ajar menulis teks fabel tersebut. 

a. Kebutuhan Siswa 

Kebutuhan siswa terhadap bahan ajar menulis teks fabel yang dibahas dalam 

kuesioner kebutuhan meliputi beberapa aspek, yaitu (1) kebutuhan bahan ajar 

memahami teks fabel; (2) kebutuhan materi atau isi bahan ajar memahami teks 

fabel; (3) kebutuhan penyajian materi bahan ajar memahami teks fabel; (4) 

kebutuhan bahasa dan keterbacaan bahan ajar memahami teks fabel; (5) 

kegrafikaan. Berikut ini adalah pemaparan kelima aspek kebutuhan peserta 

didik terhadap bahan ajar menulis teks fabel. 

 

1) Aspek Materi atau Isi Buku 

Kebutuhan siswa terhadap bahan ajar menulis teks fabel berdasarkan aspek 

materi atau isi buku. Aspek ini telah dijabarkan menjadi lima indikator (1) isi 

materi bahan ajar, (2) bentuk uraian materi, (3) contoh dalam setiap 

penjelasan, (4) teks bacaan disertai dengan ilustrasi, dan (5) latihan soal di dalam 

bahan ajar. Berikut benjabarannya. 
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Tabel 3.6 Penilaian Siswa Berdasarkan Aspek Materi atau Isi 

 

Aspek Indikator penilaian 
% 

 

 

 

 

 

 

 

Materi 

atau Isi 

Sumber belajar yang berupa buku menulis tek fable 
20 100 

Buku modul (buku yang berisi satu pokok pembahasan 

secara detail dan mendalam) teks fabel yang dapat 

menunjang pembelajaran menulis teks fable 
20 100 

Buku pengayaan teks fabel yang berisi materi, contoh, dan 

latihan menulis teks fable 
15 75 

Isi buku modul yang memberikan hal-hal yang baru dalam 

pembelajaran menulis teks fabel yang dibuat sesuai konteks 
20 100 

Bentuk uraian materi yang berupa penjelasan materi secara 

lengkap dan runtut disertai contoh dan latihan 
20 100 

Penjelasan materi menulis teks fabel yang dilengkapi contoh 

beserta uraiannya 
20 100 

Modul yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran menulis teks fable 
19 95 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam modul pembelajaran menulis teks fable 
20 100 

Pendekatan CTL dalam buku pengayaan menulis teks fable 
17 85 

Nilai Jumlah 855 

Nilai Rata-rata 95% 

 

Berdasarkan penilaian aspek tersebut terlihat bahwa siswa yang memilih 

sumber belajar yang berupa menulis teks fabel yaitu 100%, siswa yang memilih 

buku modul (buku yang berisi satu pokok pembahasan secara detail dan 

mendalam) teks fabel yang dapat menunjang pembelajaran menulis teks fabel 

mencapa nilai 100%, selanjutnya siswa yang memilih buku pengayaan teks fabel 

yang berisi materi, contoh, dan latihan menulis teks fabel sebanyak 75%, siswa 

yang memilih isi buku modul yang memberikan hal-hal yang baru dalam 

pembelajaran menulis teks fabel yang dibuat sesuai kontes sebesar 100%, lalu 

siswa yang memilih bentuk uraian materi yang berupa penjelasan materi secara 

lengkap dan runtut disertai contoh dan latihan sebanyak 100%, siswa yang 

memilih pertanyaan penjelasan materi menulis teks fabel yang dilengkapi contoh 
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beserta uraianya yaitu 100%, siswa yang memilih modul yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran menulis teks fabel sebesar 95%, 

selanjutnya siswa yang memilih pendekatan contextual teaching and learning 

dalam modul pembelajaran menulis teks fabel yaitu 100%, dan siswa yang 

memilih pendekatan CTL dalam buku pengayaan menulis teks fabel yaitu 85%. 

Pada aspek materi tersebut mendapatkan nilai rata-rata 95%. 

Dengan demikian, aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut peserta 

didik  harus memiliki sumber belajar berupa buku tentang menulis teks cerita 

fabel, buku yang berisi satu pokok pembahasan yang dapat menunjang 

pembelajaran menulis teks cerita fabel, siswa membutukan buku modul yang 

memberikan hal-hal baru untuk menunjang pembelajaran menulis teks cerita 

fabel yang sesuai dengan konteks, membutukan penjelasan materi disertai contoh 

dan latihan, modul yang sesuai kebutuhan siswa dalam pembelajaran menulis 

teks cerita fabel, dan pembelajaran menulis teks cerita fabel dengan pendekatan 

contextual teaching and learning. 

 

2) Aspek Penyajian Buku 

Kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar berdasarkan aspek penyajian 

materi dijabarkan menjadi lima indikator 1) pola penyajian materi; 2) 

penataan bab (sistematika); 3) jumlah wacana yang disajikan; 4) bentuk evaluasi; 

dan 5) penggunaan penomoran atau simbol. Kebutuhan ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data akan kebutuhan bahan ajar bagi peserta didik, khususnya 

aspek penyajian buku. 
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Tabel 3.7 Penilaian Siswa Berdasarkan Aspek Penyajian Buku 

 

Aspek Indikator Penilaian % 

 

 

 

 

 

 

Penyajian 

Buku  

Sistematika penataan bab yang berupa pengantar, 

isi/teori, contoh, rangkuman, dan latihan dalam buku 

pengayaan menulis teks fabel 

20 100 

Jumlah wacana minimal dua judul teks pada setiap 

tema agar dapat menginspirasi aktivitas siswa sesuai 

dengan pendekatan CTL 

20 100 

Simbol dan penomoran yang berupa alfabet dalam 

penulisan buku modul 
20 100 

Evaluasi yang berupa soal pilihan ganda dan uraian 

pada setiap bab yang akan dihadirkan 
20 100 

Penyajian latihan/evaluasi dibentuk dalam tugas 

kelompok untuk mengoreksi sikap dan memberikan 

tanggapan 

12 60 

Penyajian rangkuman pada akhir bab 
13 65 

Nilai Jumlah 525 

Nilai Rata-rata 87,5% 

 

Berdasarkan aspek penyajian buku tersebut terlihat bahwa peserta didik  yang 

memilih sistematika penataan bab yang berupa pengatar, isi atau teori, contoh, 

rangkuman dan latihan dalam buku pengayaan menulis teks fabel yaitu 100%, 

yang memilih pertanyaan, jumlah wacana minimal dua judul teks pada setiap 

tema agar dapat menginspirasi aktivitas siswa dengan pendekatan CTL sebesar 

100%, yang memilih simbol dan penomoran yang berupa alfabet dlam penulisan 

buku modul yaitu 100%, selanjutnya yang memilih evaluasi yang berupa soal 

pilihan ganda dan uraian pada setiap bab yang akan dihadirkan yaitu 100%, lalu 

yang memilih penyajian latihan atau evaluasi dibentuk dalam tugas kelompok 

untuk mengoreksi sikap dan memberikan tanggapan yaitu 60%, dan yang 

memilih penyajian rangkuman pada akhir bab sebesar 65%. Pada aspek penyajian 

buku tersebut mencapai nilai rata-rata 87,5% 
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Berdasarkan aspek pengayaan buku tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik membutukan bahan ajar berupa teori, contoh, rangkuman dan materi yang 

lengkap supaya bisa menginspirasi aktivitas belajar siswa dengan pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL), dalam proses pembelajaran perlu adanya 

evaluasi berupa latihan soal dan tugas kelompok untuk mengoreksi nilai sikap, 

kekompakan dan kedisiplinan dalam mengerjakan tugas. 

 

1) Aspek Kebahasaan 

Kebutuhan peserta didik berdasarkan aspek bahasa dan keterbacaan 

dijabarkan menjadi tiga indikator, yaitu 1) pilihan kata; 2) penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar; dan 3) penggunaan struktur kalimat yang sesuai 

dengan  tingkat  penguasaan  bahasa  dan  tingkat  perkembangan  peserta  didik.  

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, berpendapat setuju apabila dalam bahan 

ajar menggunakan bahasa sehari-hari. Selain itu, peserta didik pun sangat 

setuju apabila dibuat bahan ajar dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar serta kalimatnya pun sederhana. 

Tabel 3.8 Penilaian Siswa Berdasarkan Aspek Kebahasaan 

 

Aspek Indikator Penilaian  % 

 

 

Kebahasaan 

Pilihan kata yang menggunakan istilah bahasa 

sehari-hari dalam buku pengayaan menulis 

teks fabel 

20 100 

Menggunakan bahasa yang baik dan benar 19 95 

Menulis jenis kalimat yang sederhana dalam 

buku pengayaan teks fabel 
20 100 

Nilai Jumlah 295 

Nilai Rata-rata 98,3% 
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Berdasarkan penyajian data aspek kebahasaan tersebut bahwa peserta didik  

memilih pilihan kata yang menggunakan bahasa sehari-hari dalam buku 

pengayaan menulis teks fabel sebesar 100%, selanjutnya peserta didik memilih 

menggunakan bahasa yang baik dan benar yaitu 95%, dan yang memilih menulis 

jenis kalimat yang sederhana dalam buku pengayaan teks fabel yaitu 100%. Nilai 

rata-rata yang di dapat dalam aspek kebahasaan sebesar 98,3%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik berpendapat setuju 

apabila dalam bahan ajar menggunakan bahasa sehari-hari. Selain itu, peserta 

didik pun sangat setuju apabila dibuat bahan ajar dengan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar serta kalimatnya pun sederhana. 

 

2) Aspek Kegrafikaan 

Kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar memahami teks fabel 

berdasarkan aspek kegrafikaan, ialah 1) bentuk dan ukuran buku; 2) ukuran dan 

jenis huruf; 3) ilustrasi gambar; 4) pewarnaan dan pemilihan ilustrasi yang 

digunakan; 5) tebal buku; dan 6) penempatan nomor halaman. 

Tabel 3.9 Penilaian Siswa Terhadap Aspek Kegrafikan 

 

Aspek Indikator Penilaian % 

 

 

 

 

 

 

 

Kegrafikan  

Ukuran huruf antara 10pt-11pt dalam 

penulisan isi buku modul menulis teks 

fable 

 

18 90 

Bentuk huruf serif (huruf yang mempunyai 

kait pada setiap ujung huruf), misalnya 

Book Antiqua dan Century 

 

18 90 

Letak nomor halaman yang sesuai dalam 

buku modul menulis teks fabel terletak 

pada kanan bawa halaman 

18 
90 

Ilustrasi gambar sebagai penunjang materi 

dalam modul menulis teks fable 

19 
95 

Bentuk buku vertikal tegak 19 95 
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Buku yang berukuran B5 (176X240) cm 

untuk pembuatan buku modul menulis teks 

fabel 

 

20 100 

Nilai Jumlah 560 

Nilai Rata-rata 93,3% 

 

Berdasarkan penyajian data pada aspek kegrafikan tersebut bahwa peserta didik 

memilih ukuran huruf antara 10pt-11pt dalam penulisan isi buku modul menulis teks 

fabel sebesar 90%, siswa yang memilih bentuk huruf serif  (huruf yang mempunyai 

kait pada setiap ujung huruf), misalnya Book Antiqua dan Century sebesar 90%, 

selanjutnya yang memilih letak nomor halaman yang sesuai dalam buku modul 

menulis teks fabel terletak pada kanan bawa halaman yaitu 90%, lalu siswa yang 

memilih ilustrasi gambar sebagai penunjang materi dalam modul menulis teks fabel 

yaitu 95%, siswa yang memilih bentuk buku vertikal tegak sebesar 95%, dan siswa 

yang memilih buku yang berukuran B5 (176X240) cm untuk pembuatan buku modul 

menulis teks fabel yaitu 100%. Jadi nilai rata-rata keseluruhan pada aspek tersebut 

yaitu 93,3%. 

Berdasarkan penyajian data tersebut dpat disimpulkan bahwa, Siswa berharap 

buku tersebut dibuat dengan tampilan warna yang menarik dan cerita teks fabelnya 

mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata agar siswa lebih 

paham memahami materi pembelajaran teks fabel. Di samping itu, ukuran fisik 

buku diharapkan meningkatkan minat baca dan kemampuan peserta didik dalam 

menulis teks fabel. 
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b. Kebutuhan Guru 

Berdasarkan hasil kebutuhan guru terhadap bahan ajar menulis teks cerita fabel 

berbasis kontextual teaching and learning yang dibahas pada kuesioner kebutuhan 

guru meliputi beberapa aspek dan indikator dapat dilihat pada tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Penilaian Guru Tehadap Aspek Kebutuhan 
 

Aspek Indikator Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi  

Sumber belajar yang berupa buku menulis tek fabel 5 

Buku modul (buku yang berisi satu pokok pembahasan secara detail 

dan mendalam) teks fabel yang dapat menunjang pembelajaran 

menulis teks fable 

5 

Buku pengayaan teks fabel yang berisi materi, contoh, dan latihan 

menulis teks fable 

5 

Isi buku modul yang memberikan hal-hal yang baru dalam 

pembelajaran menulis teks fabel yang dibuat sesuai konteks 

5 

Bentuk uraian materi yang berupa penjelasan materi secara lengkap 

dan runtut disertai contoh dan latihan 

5 

Penjelasan materi menulis teks fabel yang dilengkapi contoh beserta 

uraiannya 

5 

Modul yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran 

menulis teks fable 

5 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam modul 

pembelajaran menulis teks fable 

4 

Pendekatan CTL dalam buku pengayaan menulis teks fable 4 

 

 

 

 

Penyajian 

Buku  

Sistematika penataan bab yang berupa pengantar, isi/teori, contoh, 

rangkuman, dan latihan dalam buku pengayaan menulis teks fable 

5 

Jumlah wacana minimal dua judul teks pada setiap tema agar dapat 

menginspirasi aktivitas siswa sesuai dengan pendekatan CTL 

5 

Simbol dan penomoran yang berupa alfabet dalam penulisan buku 

modul 

5 

Evaluasi yang berupa soal pilihan ganda dan uraian pada setiap bab 

yang akan dihadirkan 

5 

Penyajian latihan/evaluasi dibentuk dalam tugas kelompok untuk 

mengoreksi sikap dan memberikan tanggapan 

4 

Penyajian rangkuman pada akhir bab 4 

Kebahasa

an  

Pilihan kata yang menggunakan istilah bahasa sehari-hari dalam 

buku pengayaan menulis teks fable 

4 

Menggunakan bahasa yang baik dan benar 5 

Menulis jenis kalimat yang sederhana dalam buku pengayaan teks 

fable 

5 
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Kegerafik

an  

Ukuran huruf antara 11pt-12pt dalam penulisan isi buku modul 

menulis teks fable 

5 

Bentuk huruf serif (huruf yang mempunyai kait pada setiap ujung 

huruf), misalnya Book Antiqua dan Century 

4 

Letak nomor halaman yang sesuai dalam buku modul menulis teks 

fabel terletak pada kanan bawa halaman 

5 

Ilustrasi gambar sebagai penunjang materi dalam modul menulis teks 

fable 

5 

Buku yang berukuran B5 (176X240) mm untuk pembuatan buku 

modul menulis teks fable 

5 

Bentuk buku vertikal tegak 4 

Total Skor 118 

Nilai rata-rata 4,72  

 

 

Pada aspek-aspek kebutuhan guru terhadap bahan ajar menulis teks fabel berbasis 

kontextual teaching and learning tersebut mencapai total skor 118 dengan nilai rata-

rata 4,72 dan suda dikatakan dalam kategori sangat baik. Nilai tersebut merupakan 

penilaian angket kebutuhan dari satu orang guru dari MTs Pancasila Kota bengkulu. 

Rata-rata nilai secara keseluruhan dari aspek materi atau isi, aspek penyajian 

buku, aspek kebahasaan, dan aspek grafika dalam kebutuhan bahan ajar menulis 

teks fabel berbasis contextual teaching and learning adalah 4,72 dengan kategori 

sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa bahan ajar tersebut disukai guru dan layak 

untuk dijadikan bahan ajar di sekolah.  

Berdasarkan nilai kebutuhan dari guru bahasa indonesia MTs Pancasila bahwa 

perlu adanya bahan ajar menulis teks cerita fabel berbasis contextual teaching and 

learning suapaya menumbuh kembangkan minat belajar siswa dengan materi 

menulis teks cerita fabel. 
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c. Simpulan Hasil Kebutuhan Siswa dan Guru Terhadap Aspek Kebutuhan 

Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel 

Dari hasil penilaian kebutuhan siswa dan guru terhadap bahan ajar menulis teks 

fabel berbasis contextual teaching and learning dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

tersebut suda bisa dan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan proses 

pembelajaran.  

Hal ini dibuktikan dengan nilai aspek-aspek keseluruhan dari siswa dan guru 

terhadap kebutuhan bahan ajar. Nilai rata-rata aspek materi dari siswa mencapai 

95% , nilai Rata-rata dari aspek penyajian buku  mencapai 87,5%,  nilai Rata-rata 

dari aspek kebahasaan mencapai 98,3% , dan nilai Rata-rata kegrafikan mencapai 

93,3%. Sedangkan nilai kebutuhan empat aspek keseluruhan dari angket guru 

mencapai nilai Rata-rata 4,72 dalam kategori sangat baik. 

3. Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis Contextual 

Teaching and learning di Kelas VII MTs Pancasila 

Bahan ajar ini disusun berdasarkan hasil angket penelitian kebutuhan siswa dan 

guru, oleh sebab itu  penyusunan bahan ajar menulis teks fabel berbasis contextual 

teaching and learning ini disusun sesuai acuan dari hasil analisis kebutuhan siswa 

dan guru tersebut. 

Hasil pembuatan bahan ajar ini juga disesuaikan dengan aspek yang diperhatikan 

dalam menulis bahan ajar modul yaitu: materi, penyajian buku, kebahasaan dan 

kegrafikan. Walaupun dalam pembuatan bahan ajar menulis teks fabel ini banyak 

penyesuaian dan pertimbangan. Namun hasil analisis kebutuhan akan tetap jadi 
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acuan dalam penyusunan bahan ajar menulis teks fabel berbasis contextual teaching 

and learning. 

Adapun hasil analisis kebutuhan dengan aspek-aspek dalam menulis bahan ajar 

tersebut.  

 

a. Materi/Isi 

Materi hanya dikhususkan untuk membahas materi menulis teks fabel dan mengenal 

teks fabel. Pada bagian materi berisi teori-teori menulis teks fabel, seperti: mengenal 

teks cerita fabel, mengenal struktur teks cerita fabel, menulis teks cerita fabel, 

penjelasan tentang teks fabel, penjelasan materi  isi teks fabel .                                              

 

Gambar 3.1 Profil Materi 

 

Materi  Gambar  Materi  Gambar  

1. Mengenal 

teks 

cerita 

fabel 

 

2. Mengen

al 

struktur 

teks 

fabel 

 



69 
 

 
 

3. Menulis 

teks 

cerita 

fabel 

 

 

4. Penjelas

an 

tentang 

teks 

fabel 

 

5. Penjelasa

n materi 

 

6. penjelas

an 

materi 

isi teks 

fabel 

 
 

 

b. Penyajian Buku  

Materi penyajian buku ini dikhususkan hanya membahas mengenai kata pengantar, 

menulis teks fabel dengan pendekatan CTL, evaluasi soal uraian, evaluasi pembelajaran, 

dan rangkuman materi. 
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Gambar  3.2 Profil Penyajian Buku 

 

Penyajian  

buku 

Gambar  Penyajian 

buku 

Gambar  

1. Kata 

pengantar 

 

2. Menulis 

teks 

fabel 

dengan 

pendekat

an CTL 

 

3. Evaluasi 

soal 

uraian 

 

 

4. Evaluasi 

pembelaj

aran  
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5. Penyajian 

buku 

dengan 

penerapa

n 

contextua

l teaching 

and 

learning 

 

6. Materi dan 

contohnya 

 
7. Rangkum

an materi 

 
 

c. Kebahasaan  

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar ini yaitu bahasa resmi. Penulisan bahan 

ajar ini berpedoman pada PUEBI sesuai dengan kaidah pedoman bahasa indonesia 

sehingga siswa muda untuk memahami materi yang disampaikan pada bahan ajar 

menulis teks cerita fabel dan juga menggunakan  
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d. Grafika  

Grafika bahan ajar menulis teks cerita fabel berbasis contextual teaching and 

learning, yaitu menggunakan kertas ukuran B5 (176x240) cm, jenis huruf Book 

Antiqua, ukuran huruf 11pt-12pt, sampul depan menggunakan animasi yang sesuai 

dengan topik bahan ajar, menyajikan gambar animasi sebelum memulai pembelajaran, 

ukuran animasi pada pembelajaran tersebut disesuaikan. 

Gambar 3.3 grafika  

 

 

 

 

 

Sampul bagian depan menggunakan 

animasi atau gambar yang sesuai 

dengan topik pembelajaran dan 

ukuran animasi disesuaikan. 

Ukuran gambar yang disesuaikan, 

menggunakan kertas ukuran B5 

(176x240), dan huruf menggunakan 

huruf Book Antiqua. 
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4. Hasil Uji Validasi Terhadap Modul Pembelajaran Menulis Teks Cerita Fabel 

Berbasis Contextual Teaching and Learning 

Ahli yang menilai prototipe bahan ajar menulis teks cerita fabel berbasi contextual 

teaching and learning yaitu dua orang dosen ahli yang berasal dari Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu. Dosen tersebut merupakan dosen dari jurusan yang berbeda-

beda. Namun, dosen tersebut memiliki kemampuan masing-masing padaaspek bahan 

ajar yang akan divalidasi.  

Dosen ahli dalam bidang isi dan media yaitu Bapak Dr. Suhirman, M.Pd., 

(validasi Materi dan Media), dosen ahli dalam bidang bahasa yaitu Bapak 

Muhammad Alfian, MA., (validasi Kebahasaan). 

 

a. Aspek Materi 

Dalam aspek materi, ada 11 hal yang dinilai yaitu: 1) kesesuaian isi dengan 

subjudul dalam bahan ajar, 2) kecakupan materi yang dipaparkan bahan ajar, 3) 

keeftifan penulisan, cara menulis teks fabel, 4) keefektifan penulisan praktik, 5) 

kesesuaian penyajian materi dengan konsep pendidikan CTL, 6) ketepatan cara 

penyajian materi dengan konsep pendekatan CTL, 7) ketepatan urutan penyajian 

materi dalam bahan ajar, 8) contoh-contoh dan pemodelan yang tertera dalam buku, 

9) penyajian materi yang menghadirkan situasi dunia nyata pada buku, 10) langka-

langka menulis teks fabel yang tambak pada alur penyampaian materi dapat 

membantu peserta didik, 11) keefektifan wujud refleksi dapat membantu peserta 

didik menguasai keterampilan menulis teks fabel. Berikut ini hasil penilaian aspek 

materi bahan ajar disajikan pada tabel tersebut. 
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Tabel 3.13 Penilaian Aspek Materi 

No Indikator Nilai  

1 Kesesuaian isi dengan subjudul dalam 

bahan ajar 
4 

2 Kecakupan materi yang dipaparkan 

bahan ajar 
4 

3 Keefektifan penulisan, cara menulis teks 

fable 
4 

4 Keefektifan penulisan praktik 4 

5 Kesesuaian penyajian materi dengan 

konsep pendekatan CTL 

4 

6 Ketepatan cara penyajian materi dengan 

konsep pedekatan CTL 
4 

7 Ketepatan urutan penyajian materi dalam 

bahan ajar 
4 

8 Contoh-contoh dan pemodelan yang 

tertera dalam  buku 
4 

9 Penyajian materi yang menghadirkan 

situasi dunia nyata pada buku 
4 

10 Langka-langka menulis teks fabel yang 

tampak pada alur penyampaian materi 

dapat membantu peserta didik 

4 

11 Keefektifan wujud refleksi dapat 

membantu peserta didik menguasai 

keterampilan menulis teks fabel 

4 

Total Skor 44 

Nilai Rata-rata 4,00 

Kategori  Sangat Baik 

 

Pada aspek materi bahan ajar menulis teks cerita fabel diperoleh nilai rata-

rata dari satu orang dosen ahli sebesar 4,00 dan termasuk dalam kategori sangat 

baik. Adapun saran berbaikan dari dosen ahli yaitu bapak Dr. Suhirman, M.Pd  

untuk aspek materi yaitu perbaiki di bagian soal uraian singkat nomor 3 dan 9 

pada kegiatan belajar 5, agar maksud dan tujuan soal tersebut muda untuk 

dipahami siswa. 
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 Gambar 3.4 Penyajian Materi Sebelum dan Sesuda Perbaikan 

Sebelum Perbaikan Sesuda Perbaikan 

  
 

b. Aspek Media 

Dalam aspek media, ada 12 hal yang dinilai yaitu: 1) Komposisi warna cover 

bahan ajar menulis teks fabel, 2) Ilustrasi atau gambar cover pada bahan ajar menulis 

teks fabel, 3) Penataan cover bahan ajar menulis teks fabel, 4) Judul yang dipilih 

sudah sesuai dengan isi bahan ajar menulis teks fabel, 5) Bahasa judul bahan ajar 

menulis teks fabel, 6) Kelengkapan komponen yang dimuat dalam cover bahan ajar, 

7) Jumlah halaman bahan ajar menulis teks fabel, 8) Kelengkapan isi (pendahuluan, 

isi, penutup) dalam bahan ajar, 9) Kesesuaian tata letakisis bahan ajar, 10) 

Kemenarikan tipografi teks-teks dalam bahan ajar, 11) Komposisi warna isi bahan 

ajar, 12) Jenis dan ukuran yang digunakan dalam bahan ajar. Berikut ini hasil 

penilaian aspek media bahan ajar disajikan pada tabel tersebut. 
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Tabel 3.14 Penilaian Aspek Media 

No Indikator Nilai 

1 Komposisi warna cover bahan ajar 

menulis teks fabel 
4 

2 Ilustrasi atau gambar cover pada bahan 

ajar menulis teks fabel 
4 

3 Penataan cover bahan ajar menulis teks 

fabel 
4 

4 Judul yang dipilih sudah sesuai dengan 

isi bahan ajar menulis teks fabel 
4 

5 Bahasa judul bahan ajar menulis teks 

fable 
3 

6 Kelengkapan komponen yang dimuat 

dalam cover bahan ajar 
4 

7 Jumlah halaman bahan ajar menulis teks 

fabel 
4 

8 Kelengkapan isi (pendahuluan, isi, 

penutup) dalam bahan ajar 
4 

9 Kesesuaian tata letakisis bahan ajar 4 

10 Kemenarikan tipografi teks-teks dalam 

bahan ajar 
4 

11 Komposisi warna isi bahan ajar 4 

12 Jenis dan ukuran yang digunakan dalam 

bahan ajar 
4 

 Total Skor 47 

Nilai Rata-rata 3,91 

Kategori  Sangat Baik 

 

Pada aspek media bahan ajar menulis teks cerita fabel diperoleh nilai rata-

rata dari satu orang dosen ahli yaitu bapak . Suhirman, M.Pd  sebesar 3,91 dan 

termasuk dalam kategori sangat baik.  

Berdasarkan uji validasi pada aspek media tersebut dapat disimpulkan 

bahawa bahan ajar perlu adanya penataan ilustrasi atau gambar pada cover judul 

yang sesuai dengan isi bahan ajar menulis teks cerita fabel sehingga menaraik 

perhatian pembaca dengan jenis dan huruf yang sesuai dengan pedomannya. 

Adapun saran perbaikan dosen ahli yaitu di bagian daftar isi dan  tata letakkisis, 

bagian cover yang ada halaman dirubah tidak pakai nomor halaman. 
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Gambar 3.5 Penyajian Media Sebelum dan Sesuda Perbaikan 

 

Sebelum Perbaikan Sesuda Perbaikan 

Tata letak dan grafis Tata letak dan grafis 

  
Daftar isi Daftar isi 
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Cover Cover 

  
 

 

c. Aspek Kebahasaan 

Dalam aspek kebahasaan juga ada 7 indikator yang dinilai yaitu: 1) materi 

pembelajaran suda sesuai dengan kaidah kebahasaan yang baik dan benar, 2) 

Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam bahan ajar menulis teks fabel, 3) Pemilihan 

kata yang digunakan dalam buku suda sesuai dengan tingkat pemahaman peserta 

didik, 4) Penyusunan kalimat pada buku menulis teks fabel dengan pendekatan ctl 

sudah padu, 5) Kebahasaan suda menggunakan PUEBI yang baik dan benar, 6) 

Penggunaan bahasa dalam bahan ajar teks fabel dengan pendekatan CTL, 7) 

Penyusunan kata dalam bahan ajar teks fabel dapat dipahami oleh peserta didik. 
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Berikut ini hasil penilaian aspek kebahasaan bahan ajar menulis teks fabel yang 

disajikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.14 Penilaian Aspek Kebahasaan 

 

No Indikator Nilai  

1 materi pembelajaran suda sesuai dengan 

kaidah kebahasaan yang baik dan benar 
3 

2 Kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam bahan ajar menulis teks fable 
4 

3 Pemilihan kata yang digunakan dalam 

buku suda sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik 

4 

4 Penyusunan kalimat pada buku menulis 

teks fabel dengan pendekatan ctl sudah 

padu 

2 

5 Kebahasaan suda benggunakan PUEBI 

yang baik dan benar 
4 

6 Penggunaan bahasa dalam bahan ajar teks 

fabel dengan pendekatan CTL 
4 

7 Penyusunan kata dalam bahan ajar teks 

fabeldapat dipahami oleh peserta didik 
3 

Total Skor 23 

Nilai Rata-rata 3,28 

Kategori  Baik  

  

Pada aspek kebahasaan pada bahan ajar menulis teks fabel diperoleh nilai 

rata-rata dari satu orang dosen ahli yaitu bapak Muhammad Alfian, MA sebesar 

3,28 termasuk dalam kategori baik. Adapun perbaikan dari dosen ahli terbahadap 

aspek kebahasaan bahan ajar yaitu, perbaiki kosa kata yang banyak menggunakan 

kata kalian, ejaan dan tanda baca dalam kalimat, dan tujuan belajar. 
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Gambar 3.6 Penyajian Kebahasaan Sebelum dan Sesuda perbaikan  

Sebelum Perbaikan Sesuda Perbaikan 

Tata letak dan grafis Tata letak dan grafis 

  
Petunjuk belajar Petunjuk belajar 
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Penggunaan kata Penggunaan kata 

  
  

d. Simpulan Hasil Penilaian Dosen Ahli Terhadap Bahan Ajar Menulis Teks 

Fabel Berbasis Contextual Teaching and Learning  

Hasil penilaian dari aspek keseluruhan dosen ahli terhadap bahan ajar tersebut 

dapat dilihat pada tabel 3.15 berikut. 

 

Tabel  3.15 Penilaian Aspek Keseluruhan Dosen Ahli  

No Aspek Total 

Skor 

Nilai Kategori 

1 Materi  44 4,00 Sangat Valid 

2 Media  47 3,91 Sangat Valid 

3 Kebahasaan  23 3,28 Valid 

Nilai Jumlah 11,20  

Nilai Rata-rata 3,73 Sangat Baik  

 

Berdasarkan hasil penilaian rata-rata keseluruhan dari dua orang dosen ahli 

terhadap aspek materi dengan nilai rata-rata 4,00, aspek media mencapai nilai rata-

rata 3,91 dan aspek kebahasaan yaitu nilai rata-rata 3,28, sedangkan nilai keseluruhan 
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mencapai nilai rata-rata keseluruhan 3,73 dalam kategori sangat valid. Setiap aspek 

mendapatkan saran perbaikan dari dosen ahli terhadap bahan ajar menulis teks cerita 

fabel berbasis contextual teaching and learning, dan layak untuk diimplementasikan 

sebagai bahan ajar di sekolah khususnya di MTs Pancasila pada kelas VII. 

 

5. Hasil Perbaikan Terhadap Prototipe Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel 

Berbais Contextual Teaching And Learning 

Setelah dilakukan uji validasi oleh dosen ahli, maka diperoleh hasil penilaian, 

komentar dan saran yang digunakan untuk pertimbangan perbaikan terhadap bahan 

ajar yang akan dikembangkan. Hasil perbaikan bahan ajar menulis teks cerita fabel 

berbasis contextual teaching and learning untuk kelas VII SMP/MTs, adalah sebagai 

berikut. 

a. Aspek Materi  

Perbaikan pada aspek materi yaitu pada soal nomor 3 dan 9 bagian kegiatan 

belajar 5, sebelum perbaikan soal nomor 3 (fabel termasuk jenis cerita?), dan sebelum 

perbaikan soal nomor 9 (untuk mengidupkan suasana pada teks cerita fabel, biasanya 

selalu menggunakan kata?). sedangkan setelah perbaikan pada soal nomor 3 yaitu 

(teks cerita fabel termasuk dalam cerita apa ? dan perbaikan soal nomor 9 (jenis kata 

apa yang digunakan dalam teks cerita fabel yang berfungsi untuk menghidupkan 

suasana?) 
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Gambar 3.7 Aspek Materi Sebelum dan Sesuda Perbaikan Pada 

Soal 

b. Aspek Media 

Perbaikan pada  aspek media yaitu di bagian cover dan tata letak layout pada soal 

aktivitas mandiri pada kegiatan belajar 1, sebelum perbaikan bagian cover ada 

nomor halamannya, dan  sebelum perbaikan pada soal aktivitas mandiri tata letak 

layout nya masi berantakan.  

Gambar 3.8 Aspek Media Sebelum dan Sesuda Perbaikan pada Cover dan 

Tugas Mandiri 

Sebelum Perbaikan 

 

 

Sesuda Perbaikan 
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Sebelum perbaikan 

ada nomor halaman  

Sesudah perbaikan 

tidak ada  halaman  

 

 

Sebelum perbaikan  

Sesudah perbaikan  
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c. Aspek Kebahasaan  

Perbaikan pada aspek bahasa yaitu pada bagian tujuan pembelajaran, sebelum 

perbaikan kalimat tersebut banyak menggunakan kata kalian dalam penulisan dan 

tujuannya masi susah untuk dipahami oleh siswa kelas VII pada bahan ajar menulis 

teks cerita fabel.  

Gambar 3.9 Aspek Kebahasaan Sebelum dan Sesuda perbaikan pada 

Petunjuk Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sebelum Perbaikan     Sesudah Perbaikan 

 

 

 

B. Pembahasan  

Setelah melakukan penelitian data angket analisis kebutuhan,  dan angket uji 

validasi maka, dalam pembahasan ini akan memaparkan empat hal, yaitu 1) 

pembahasan analisis kebutuhan terhadap prototipe bahan ajar, 2) perbandingan 

prototipe dengan perbaikan prototipe bahan ajar menulis teks cerita fabel berbasis 
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contextual teaching and learning, 4)  keunggulan bahan ajar, dan 5) kekurangan 

terhadap bahan ajar. Adapun keempat analisis kajian yang dipaparkan sebagai 

berikut. 

1. Pembahasan Analisis Kebutuhan Terhadap Prototipe Bahan Ajar Menulis 

Teks Cerita Fabel Berbasis Contextual Teaching and Learning 

Hasil analisis angket kebutuhan siswa dan guru serta hasil uji validasi dari dosen 

ahli terhadap prototipe bahan ajar menulis teks cerita fabel berbasis contextual 

teaching and learning untuk siswa kelas VII SMP/MTs tidak begitu banyak 

perbedaan. Walaupun ada beberapa aspek dalam angket kebutuhan siswa dan guru 

karena banyak yang memilih sangat setuju. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap bahan ajar menulis teks fabel yang 

dibutukan oleh siswa dan guru adalah bahan ajar yang berisi, aspek materi, aspek 

penyajian buku, aspek bahasa, dan aspek kegrafikan. Pada aspek materi ada beberapa 

indikator yang dibutukan yaitu mengenal teks cerita fabel, mengenal struktur teks 

cerita fabel, menulis teks cerita fabel, penjelasan tentang teks fabel, penjelasan materi  

isi teks fabel. Hal tersebut sesuai dengan uji validasi dengan sangat baik dan 

membuktikan bahwa bahan ajar yang disusun sudah sesuai dengan analisis 

kebutuhan.   

Pada aspek penyajian buku berisi kata pengantar, menulis teks fabel dengan 

pendekatan CTL, evaluasi soal uraian, evaluasi pembelajaran, rangkuman materi, 

daftar pustaka. Aspek penyajian buku bahan ajar suda sesuai hasil uji validasi dengan 

kategori sangat valid untuk membuktikan bahwa bahan ajar yang disusun sudah 

sesuai dengan analisis kebutuhan. 
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Pada aspek kebahasaan dalam bahan ajar menulis teks cerita fabel ini 

menggunakan bahasa dan kalimat yang muda dipahami, ejaan dan tanda baca yang 

sesuai dengan PUEBI. Pada aspek kebahasaan juga suda sangat baik, hal ini diujikan 

dari hasil uji validasi yang membuktikan bahwa bahan ajar suda menggunakan 

bahasa yang sesuai dan muda dipahami. Akan tetapi pada subaspek ejaan dan tanda 

baca masih perlu perbaikan karena masih terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda 

bacanya. 

Pada aspek kegrafikan berisi menggunakan kertas ukuran B5 (176x240) cm, jenis 

huruf Book Antiqua, ukuran huruf 11pt-12pt, sampul depan menggunakan animasi 

yang sesuai dengan topik bahan ajar, menyajikan gambar animasi sebelum memulai 

pembelajaran, ukuran animasi pada bahan ajar. Aspek grafika dalam bahan ajar ini 

suda sangat baik hal ini dibuktikan dengan uji validasi dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan guru terhadap bahan ajar tersebut. 

 

Tabel 3.16 Pembahasan Analisis Kebutuhan dan Penilaian Prototipe Bahan Ajar 

Menulis Tekc Cerita Fabel 

Aspek Indikator yang dibutukan Kesesuaian hasil 

penilaian 

Materi  

 

Sumber belajar yang berupa buku menulis tek fabel Sudah sesuai 

Buku modul (buku yang berisi satu pokok 

pembahasan secara detail dan mendalam) teks fabel 

yang dapat menunjang pembelajaran menulis teks 

fable 

Sudah memenuhi 

Buku pengayaan teks fabel yang berisi materi, contoh, 

dan latihan menulis teks fable 

Sudah terintegritas 

 

 

 

 

 

 

 

Isi buku modul yang memberikan hal-hal yang baru 

dalam pembelajaran menulis teks fabel yang dibuat 

sesuai konteks 

 

Bentuk uraian materi yang berupa penjelasan materi 

secara lengkap dan runtut disertai contoh dan latihan 

Sudah memenuhi 

Penjelasan materi menulis teks fabel yang dilengkapi 

contoh beserta uraiannya 

Sudah memnuhi 
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 Modul yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran menulis teks fable 

Sesuai 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam modul pembelajaran menulis teks fable 

Sudah memenuhi 

Pendekatan CTL dalam buku pengayaan menulis teks 

fable 

Penyajian 

buku 

Sistematika penataan bab yang berupa pengantar, 

isi/teori, contoh, rangkuman, dan latihan dalam buku 

pengayaan menulis teks fable 

Suda sesuai  

Jumlah wacana minimal dua judul teks pada setiap 

tema agar dapat menginspirasi aktivitas siswa sesuai 

dengan pendekatan CTL 

Suda terintegrasi 

Simbol dan penomoran yang berupa alfabet dalam 

penulisan buku modul 

Sesuai 

Evaluasi yang berupa soal pilihan ganda dan uraian 

pada setiap bab yang akan dihadirkan 

Suda terintegrasi 

Penyajian latihan/evaluasi dibentuk dalam tugas 

kelompok untuk mengoreksi sikap dan memberikan 

tanggapan 

Sesuai 

Penyajian rangkuman pada akhir bab Sudah terintegrasi 

Kebahasaan Pilihan kata yang menggunakan istilah bahasa sehari-

hari dalam buku pengayaan menulis teks fable 
Sesuai 

Menggunakan bahasa yang baik dan benar Masih kurang 

karena masih ada 

kesalahan pada 

tanda baca seperti  

tanda titik, dan 

tanda koma, 

spasinya, dan huruf 

kapitalnya 

Menulis jenis kalimat yang sederhana dalam buku 

pengayaan teks fable 

Sesuai 

Kegrafikan  

 

 

 

 

 

Ukuran huruf antara 11pt-12pt dalam penulisan isi 

buku modul menulis teks fable 

 

Kesesuaian ukuran, 

dan tata letak 

ilustrasi. 

Kesesuaian jenis 

huruf dan ukuran 

huruf. 

Ilustrasi sesuai 

dengan topik bahan 

ajar 

 

Bentuk huruf serif (huruf yang mempunyai kait pada 

setiap ujung huruf), misalnya Book Antiqua dan 

Century 

Letak nomor halaman yang sesuai dalam buku modul 

menulis teks fabel terletak pada kanan bawa halaman 

Ilustrasi gambar sebagai penunjang materi dalam 

modul menulis teks fable 

Buku yang berukuran B5 (176X240) mm untuk 

pembuatan buku modul menulis teks fable 

Bentuk buku vertikal tegak 
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan, bahwa bahan ajar menulis teks 

cerita fabel berbaisis contextual teaching and learning sudah sesuai dengan kebutuhan. 

Bahan ajar ini berbentuk modul yang berisi langka-langka menulis teks cerita fabel, 

tujuan dan disertai dengan contoh-contoh yang mendukung dengan pemahaman materi 

dan keterampilan siswa dalam menulis.  

Hal tersebut sama dengan pendapat Marwoto menjelaskan bahwa menulis adalah 

mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk karangan secara leluasa.
44

 Dalam upaya 

untuk meningkatkan kemampuan menulis menurut Syafi‟ie dalam Anshari 

mengemukankan bahwa untuk menghasilkan tulisan yang baik, seseorang harus 

memiliki beberapa kemampuan, yakni 1) kemampuan menemukan masalah yang akan 

ditulis, 2) kepekaan terhadap kondisi pembaca, 3) kemampuan menyusun perencanaan 

tulisan, 4) kemampuan menggunakan bahasa, 5) kemampuan memeriksa tulisan.
45

 Jadi, 

bahan ajar materi menulis teks cerita fabel ini suda sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

teori keterampilan menulis. 

 

2. Pembahasan Prototipe Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis 

Contextual Teaching and Learning di Kelas VII MTs Pancasila Sebelum dan 

Sesuda di Validasi oleh Dosen Ahli 

Pembahasan prototipe bahan ajar menulis teks cerita fabel berbasis contextual teacing 

and learning pada kelas VII SMP/MTs sebelum dan sesuda mendapatkan validasi oleh 

dosen ahli, adalah sebagai berikut. 

 

                                                           
44

 H. Dalman, Keterampilan Menulis, h. 4. 
45

 Anshari, Pengembaangan Keterampilan Menulis Paragraf, h. 10. 



90 
 

 
 

1) Aspek Materi 

Perbaikan pada aspek materi meliputi 1) perbaikan pada bagian kalimat yang 

mengulang, 2) perbaikan pada soal uraian nomor 3 dan 9, 3) perbaikan kata contextual 

teacing and learning pada tulisan, 4) perbaikan pada bagian daftar isi.  

Sebelum perbaikan materi dalam bahan ajar berbentuk, 1) pada materi pengertian 

menulis teks cerita fabel terdapat kalimat yang mengulang, 2) soal uraian nomor 3 dan 9 

susah untuk dipahami siswa pada kelas VII, 3) terdapat pada kata contextual teacing and 

learning tidak di cetak miring, 4) tulisan dan layout masi berantakan.  

Setelah perbaikan terdapat beberapa perubahan penyajian materi dalam bahan ajar, 

yaitu pada bagian materi mengulang telah di hapus pada kalimat kedua, bagian soal 

uraian nomor 3 dan 9 telah di rubah dengan soal yang mudah dipahami oleh siswa 

terutama pada kelas VII, pada penulisan CTL telah diruba dalam bentuk cetak miring, 

pada bagian daftar isi tulisan atau huruf yang kurang suda di perbaiki dan tata letak 

layoutnya suda diperbaiki. 

2) Aspek Media 

Perbaikan pada aspek media meliputi perbaikan tata letak penomoran bagian cover 

dan kesalahan tata letakkisis pada kompetensi isi dan kompetensi dasar, dan perbaikan 

bagian pendahulua deskripsi singkat. Sebelum perbaikan bagian cover terdapat nomor 

halaman, bagian kompetensi isi dan kompetensi dasar masi berantakan letak grafisnya, 

dan bagian deskripsi singkat bagian akhir tidak ada gambar. 

Setelah perbaikan bahan ajar menulis teks cerita fabel meliputi, pada bagian cover 

sudah dirubah atau nomor halamannya suda dihapus, pada KI dan KD tata letak grafisnya 
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sudah dirubah dan dirapikan, bagian deskripsi singkat pada pendahuluan bagian akhir 

kalimat sudah ditambah dengan gambar animasi 

3) Aspek Kebahasaan 

Perbaikan pada aspek kebahasaan yaitu pada bagian petunjuk belajar, sebelum 

perbaikan kalimat tersebut banyak menggunakan kata kalian dalam penulisan dan 

tujuannya masi susah untuk dipahami oleh siswa kelas VII pada bahan ajar menulis teks 

cerita fabel. Setelah perbaikan pada bagian petunjuk belajar pada kata kalian dirubah 

dengan siswa atau kamu sesuai dengan kalimat lanjutannya karena kata kalian seperti 

memaksa atau kasar, dan pada petunjuk belajar juga suda dirubah dengan kalimat yang 

muda dipahami oleh siswa sehingga siswa tersebut  mengerti maksud dan tujuannya. 

Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

 

Gambar 3.10 Hasil Perbaikan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel  Setelah 

Mendapat Saran dari Dosen Ahli 

 

Bagian 

yang 

Diperbaiki 

Sebelum Sesudah Perbaikan 

Cover  

  

Perbaikan 

bagian 

halaman 

cover 
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Kata 

Pengantar 

  

Perbaikan 

pada 

penulisan 

CTL 

Daftar isi 

  

Perbaikan 

pada 

tulisan dan 

layout 

 

Pendahulua

n deskripsi 

singkat 

  

Perbaikan 

pada kata, 

ejaan dan 

tanda baca, 

dan 

ditambah 

gambar 

pada akhir. 
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Deskripsi 

singkat 

  
KI dan KD 

  

Perbaikan 

pada tata 

letakkisis 

Tujuan 

belajar 

  

Perbaikan 

pada 

kalimat 

yang muda 

dipahami 

siswa, dan 

perbaikan 

pada kata 

kalian 
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Materi 

pengertian 

teks cerita 

fabel 

  

Perbaikan 

pada 

kalimat 

yang 

mengulang 

Mengenal 

teks cerita 

fabel 

  

Tidak ada 

perbaikan 

Menulis 

teks cerita 

fabel 

dengan 

pendekatan 

CTL 

  

Perbaikan 

pada letak 

grafis 
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Penjelasan 

penyajian 

buku 

dengan 

pendekatan 

CTL 

  

Tidak ada 

perbaikan 

Rangkuman 

materi 

  

Tidak ada 

perbaikan 

Soal uraian 

singkat 

  

Perbaikan 

pada 

nomor 3 

dan 9  
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Tugas 

mandiri 

  

Perbaikan 

pada letak 

penomoran 

 

3. Keunggulan Prototipe Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Prototipe bahan ajar menulis teks cerita fabel memiliki beberapa keunggulan yaitu, 1) 

bahan ajar modul menggunakan bahasa yang sederhana dan muda dipahami sehingga 

dapat digunakan untuk belajar mandiri, 2) penggunaan tabel atau peta konsep yang efektif 

sehingga menuntun siswa untuk berlatih menulis teks cerita fabel, 3) terdapat contoh teks 

cerita fabel, 4) bahan ajar ini dapat membuat siswa menemukan pokok bahasan menulis 

teks cerita fabel dan disertai oleh soal-soal pilihan ganda dan essay, 5) bahan ajar juga 

dikemas dalam bentuk ukuran sedang sehingga bisa untuk dibawa dan belajar kapanpun, 

6) bahan ajar ini sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru disekolah pada kelas yang akan 

mempelajarinya. 

 

4. Kekurangan Prototipe Bahan Ajar Menulis Teks Cerira Fabel Berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Bahan ajar tersebut selain memiliki beberapa keunggulan, juga memiliki kekurangan 

yaitu, bahan ajar ini masi belum sepenuhnya mampu untuk menerpakan pendekatan 
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contextual teaching and learning dalam pembelajarannya karena masi 

mempertimbangkan efektivitas bahan ajar dalam menyajikan materi menulis teks cerita 

fabel. Kendala tersebut dapat diatasi dengan bantuan guru untuk menumbuhkan nilai-

nilai moral serta bertanggung jawab pada saat proses pembelajarannya berlangsung. 

5. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini sudah berusaha agar sesuai dengan prosedur penelitian. Walaupun 

demikian, tidak dapat dihindari dengan adanya kekurangan dan keterbatasan. 

Kekurangan dan keterbatasan penelitian perlu diungkapkan agar tidak menjadi 

kesalahpahaman dalam penggunaan hasilnya. Keterbatasan yang dimaksud penulis yaitu 

menyangkut beberapa aspek disebut, a) subjek penelitian, b) instrumen penelitian, dan c) 

pengujian prototipe. 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 20 orang siswa dari kelas VII B, dan satu orang guru 

bahasa indonesia. Jadi, jumlah reponden yang mengisi kuesioner sebanyak 21 orang 

yang berasal dari MTs Pancasila Kota Bengkulu. Pemakaian sampel dalam penelitian ini 

sebenarnya masi terlalu sedikit untuk mewakili populasi yang ada. Hal ini dilakukan 

penulis karena pertimbangan waktu, tenaga, dan biaya. 

b. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian yang disusun belum mampu sepenuhnya pada kebutuhan siswa 

dan guru terhadap bahan ajar yang akan disusun. 

c. Pengujian Prototipe 

Pada saat pengujian pengujian prototipe oleh dosen ahli terhadap bahan ajar menulis 

teks cerita fabel berbasis contextual teaching and learning tidak semuanya diawasi oleh 
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penulis, namun melalui pemberian waktu pada ahli untuk melakukan penilaian. Hal 

tersebut menyebabkan penilaian belum sepeuhnya yang diharapkan oleh penulis. 

Prototipe akan lebih baik lagi jika diujicobakan dalam skala besar agar dapat 

mengetahui tingkat kelayakan prototipe yang telah disusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  berisi poin-poin analisis yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Sedangkan saran adalah rekomendasi penulis untuk penelitian selanjutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah hasil analisis kebutuhan siswa dan guru 

serta hasil uji validasi produk, sedangkan saran penelitian yakni saran untuk guru, 

siswa dan peneliti selanjutnya. 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dapat dikemukakan simpulan yang 

berkaitan pada pengembangan bahan ajar menulis teks cerita fabel berbasis 

contextual teaching and learning untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Berikut 

simpulannya. 

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap kebutuhan bahan ajar menulis teks 

cerita fabel, siswa dan guru membutukan bahan ajar yang menarik kepada 

pembaca, dan bahan ajar muda dipahami. Bahan ajar yang diinginkan 

siswa dan guru berisi tentang, mengenal teks cerita fabel, mengenal 

struktur teks cerita fabel, menulis teks cerita fabel, materi yang disertai 

contoh, rangkuman, latihan dan evaluasi berbentuk uraian, serta 

kelengkapan isi modul meliputi, kata pengantar, daftar isi, latar belakang, 

deskripsi singkat, petunjuk belajar, KI KD, tujuan pembelajaran, soal serta 

kolom penilaian dan paraf guru, daftar pustaka. Bahan ajar menulis teks 
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cerita fabel berbasis contextual teaching and learning ini sangat 

bermanfaat serta dapat membantu siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran.  

2. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa dan guru, disusun bahan ajar 

menulis teks cerita fabel berbasis contextual teacing and learning untuk 

kelas VII SMP/MTs, yakni bahan ajar terdiri dari lima kegiatan, 1) 

pendahuluan, berisi deskripsi singkat, kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, petunjuk belajar. 2) kegiatan belajar 1, indikator pembelajaran, 

pengertian teks cerita fabel, ciri-ciri fabel, jenis-jenis fabel, contoh cerita 

fabel, karakter pada fabel, rangkuman, tugas mandiri, tes formatif. 3) 

kegiatan belajar 2, menyimpulkan isi teks fabel, menjelaskan unsur-unsur 

teks cerita fabel, rangkuman materi, teks cerita fabel, aktivitas mandiri, tes 

formatif. 4) kegiatan belajar 3, indikator pembelajaran, mengidentifikasi 

struktur teks cerita fabel, mengidentifikasi unsur dan kaidah kebahasaan 

dalam teks cerita fabel, contoh teks cerita fabel beserta strukturnya, 

rangkuman materi, aktivitas mandiri, tes formatif. 5) Kegiatan belajar 4 

meliputi, indikator menulis teks cerita fabel, menulis kretif dengan 

menemukan karakter pelaku, nilai moral, permasalahan dan lain-lain 

dengan pendekatan kontextual teaching and learning, rangkuman materi. 

6) Kegiatan belajar 5, soal evaluasi pembelajaran. 

3. Hasil uji validasi dari dosen ahli terhadap prototipe bahan ajar menulis teks 

cerita fabel berbasis contextual teaching and learning, yakni 1) aspek 

materi mencapai nilai rata-rata sebesar 4,00 termasuk dalam kategori 
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sangat baik, 2) aspek media mencapai nilai rata-rata sebesar 3,91 dan suda 

di katakan sangat baik, 3) aspek kebahasaan mencapai nilai rata-rata 3,28 

dan termasuk dalam kategori baik. Nilai keseluruhan pada aspek 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,73 dan termasuk dalam kategori 

sangat baik. Berdasarkan penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar menulis teks cerita fabel berbasis contextual teacing and 

learning ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

4. Berdasarkan saran dari dosen ahli maka dilakukan perbaikan terhadap 

prototipe bahan ajar menulis teks cerita fabel, yakni a) perbaikan pada 

cover dengan menghapus nomor halaman pada bagian cover, b) perbaikan 

pada petunjuk pembelajaran dengan mengubah kata kalian dengan 

menyesuaikan kalimat selanjutnya dan merubah kalimat yang sederhana 

dan muda dipahami, c) penambahan gambar pada deskirpsi singkat, d) 

perbaikan pada soal uraian pada nomor 3 dan 9 dengan merubah soal yang 

muda dan dimengerti siswa, serta e) perbaikan pada kalimat yang 

mengulang dengan mengapus salah satu kalimat dan diganti dengan 

kalimat lain. 

B. Saran  

Berdasarkan halis penelitian, penulis memberikan saran yang terkait 

dengan penelitian ini. Adapun sarannya yakni. 

1. Guru bahasa indonesia hendaknya menggunakan bahan ajar menulis 

teks cerita fabel berbasis contextual teacing and learning dalam 

pembelajaran menulis teks cerita fabel, karena bahan ajar ini mampu 
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membuat siswa menjadi aktif dan menciptakan suasana pembelajaran 

lebih menyenangkan sehingga siswa dengan mudah menemukan ide 

pokok atau gagasan yang akan ditulis dalam menulis teks cerita fabel. 

2. Siswa diharapkan dapat menumbuhkan nilai-nilai moral dan dapat 

mengaplikasiksannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas bahan 

ajar menulis teks cerita fabel berbasis contextual teacing and learning 

untuk menghasilkan saran dan perbaikan supaya dapat dimanfaatkan 

untuk memperbaiki kualitas bahan ajar agar lebih sempurna. 

4. Peneliti lain dapat mengembangkan bahan ajar lagi supaya mampu 

mengasilkan produk yang lebih sempurna dan dapat melengkapi 

kekurangan bahan ajar dari peneliti ini. 
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SILABUS 

Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

Satuan Pendidikan :MTs Pancasila Kota Bengkulu 

Kelas   : VII (Tujuh) 

Kompetensi Inti : 

 

 

 

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di  

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan meta kognitif pada tingkat teknis dan 

spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dans umber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Mengidentifikasi informasi dalam teks 

deskripsi tentang objek (sekolah, 

tempa twisata, tempat bersejarah, dan 

atau suasana pentas seni daerah) yang 

didengar dan dibaca 

Teks  deskripsi 

 Pengertian teks deskripsi 

 Isi teks deskripsi  

 Ciri umum teks deskripsi 

 Mengamati model-model teks deskripsi. 

 Merumuskan pengertiaan dan menjelaskan isi teks 

deskripsi  

 Mendaftar ciri umum teks deskripsi yang mencakup 



 
 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

4.1 Menjelaskan isi teks deskripsi objek 

(tempat wisata, tempat bersejarah, 

pentas seni daerah, kain tradisional, 

dll) yang didengar dan dibaca secara 

lisan, tulis, dan visual 

 Struktur teks deskripsi 

 Kaidah kebahasaan  

 

 Struktur teks deskripsi dan 

contoh-contoh telaahannya. 

 Kaidah-kaidah kebahasaan 

teks eksposisi dan contoh-

contoh telaahannya. 

 Prosedur/ langkah menulis 

teks deskripsi. 

 Teknik penyuntingan teks 

deskripsi. 

struktur dan kaidah kebahasaannya.  

 Mengerjakan sejumlah kegiatan secara berkelompok dan 

individual untuk menentukan isi dan ciri-cirinya 

berdasarkan struktur dan kaidah-kaidahnya. 

 Mengidentifikasi model teks observasi lainnya lainnya 

dari berbagai sumber untuk menentukan isi dan ciri-

cirinya. 

3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan 

dari teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat 

bersejarah, dan⁄ atau suasana pentas 

seni daerah) yang didengar dan dibaca 

 Mengamati model struktur dan kaidah-kaidah teks 

deskripsi. 

 Membaca teks deskripsi untuk ditelaah struktur dan 

kaidah-kaidah kebahasaannya. 

 Menyajikan teks deskripsi berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap sebuah objek lingkungan. 

 Melakukan penyuntingan terhadap teks deskripsi teman. 

4.2 Menyajikan data, gagasan, kesan 

dalam bentuk teks deskripsi tentang 

objek (sekolah, tempat wisata,  tempat 

bersejarah, dan⁄ atau suasana pentas 

seni daerah)  secara tulis dan  

,kebahasaan baik secara lisan maupun 

tulis 

3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur teks 

narasi (cerita imajinasi) yang dibaca 

dan di dengar 

 Pengertian dan contoh-

contoh teks narasi (cerita 

imajinasi) 

 Unsur-unsur teks cerita 

narasi. 

 Struktur teks narasi. 

 Kaidah kebahasaan teks 

narasi.  

 Kalimat langsung dan 

 Mengamati model-model teks narasi. 

 Mendaftar isi, kata ganti, konjungsi  (kemudian, seketika, 

tiba-tiba, sementara itu), kalimat yang menunjukkan 

rincian latar, watak, peristiwa, kalimat langsung dan 

tidak langsung pada teks cerita imajinasi 

 Mendiskusikan ciri umum teks cerita imajinasi, tujuan 

komunikasi cerita imajinasi, struktur teks  cerita 

imajinasi 

 Menyampaikan secara lisan hasil diskusi ciri umum 

cerita imajinasi tujuan komunikasi, dan ragam/ jenis 

4.3 Menceritakan kembali isi teks narasi 

(cerita imajinasi) yang di dengar dan 

dibaca secara lisan, tulis, dan visual 
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kalimat tidak langsung 

 Penceritaan kembali isi teks 

narasi 

 

 Struktur teks cerita imajinasi 

(orientasi, komplikasi, 

resolusi) 

 Kebahasaan teks cerita 

imajinasi 

 Prinsip memvariasikan teks 

cerita imajinasi 

 Ejaan dan tanda baca 

 Langkah-langkah menulis 

cerita imajinasi 

cerita imajinasi, struktur cerita imajinasi 

 Menceritakan kembali dengan cara naratif  

3.4 Menelaah struktur dan kebahasaan 

teks narasi (ceritai majinasi) yang 

dibaca dan didengar 

 Mendata struktur dan kebahasaan teks cerita imajinasi 

 Mendiskusikan prinsip memvariasikan cerita imajinasi, 

penggunaan bahasa pada cerita imajinasi, penggunaan 

tanda baca/ ejaan 

 Mengurutkan bagian-bagian  cerita imajinasi, 

memvariasikan cerita imajinasi (misal: mengubah narasi 

menjadi dialog, mengubah alur, mengubah akhir cerita 

dll), melengkapi, dan menulis cerita imajinasi sesuai 

dengan kreasi serta memperhatikan ejaan dan tanda baca 

 Mempublikasikan karya cerita 

imajinasi/mempresentasikan   karya 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita imajinasi secara lisan 

dan tulis dengan memperhatikan 

struktur, penggunaan bahasa, atau 

aspek lisan 

3.5 Mengidentifikasi teks prosedur 

tentang cara melakukan sesuatu dan 

cara membuat (cara memainkan alat 

musik/tarian daerah, cara membuat 

kuliner khas daerah, dll.) dari berbagai 

sumber yang dibaca dan didengar 

Teks prosedur 

 Ciri umum teks  prosedur 

 Struktur teks: Tujuan, 

bahan, alat langkah 

 Ciri kebahasaan: kalimat 

perintah, kalimat saran, kata 

benda, kata kerja, kalimat 

majemuk  (dengan, hingga, 

sampai), konjungsi urutan  

(kemudian, selanjutnya, dll) 

 Simpulan isi teks prosedur 

 

 Variasi  pola penyajian 

tujuan, bahan/ alat langkah 

 Variasi kalimat perintah/ 

 Mendaftar kalimat perintah, saran, larangan pada teks 

prosedur 

 Mendaftar kalimat yang menunjukkan  tujuan, bahan, 

alat,  langkah-langkah  

 Mendiskusikan ciri umum teks  prosedur, tujuan 

komunikasi,  struktur, ragam/ jenis teks prosedur, kata/ 

kalimat yang digunakan pada teks prosedur, isi teks 

prosedur 

 Menyampaikan secara lisan hasil diskusi ciri umum teks 

prosedur, tujuan komunikasi, dan ragam/ jenis teks 

prosedur 

4.5 Menyimpulkan isi teks prosedur 

tentang cara memainkan alat music 

daerah, tarian daerah, cara membuat 

cindera mata,  dan/atau kuliner khas 

daerah) yang dibaca dan didengar 

3.6 Menelaah struktur dan aspek 

kebahasaan teks prosedur tentang cara 

melakukan sesuatu dan cara membuat 

(cara memainkan alat musik/tarian 

 Mendata jenis-jenis dan variasi  pola penyajian tujuan, 

bahan dan alat, langkah teks prosedur 

 Menyusun teks prosedur dengan memperhatikan struktur, 
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daerah, cara membuat kuliner khas 

daerah, dll.) dari berbagai sumber 

yang dibaca dan didengar 

saran/ larangan 

 Prinsip penyusunan kalimat 

perintah 

 Pilihan kata dalam   

penyusunan teks prosedur 

 Prinsip penggunaan kata/ 

kalimat/ tanda baca dan 

ejaan 

unsur kebahasaan, dan isi 

 Menyunting dan memperbaiki teks prosedur yang ditulis 

dari segi isi, pilihan kata/ kalimat/ paragraf dan 

penggunaan tanda baca/ ejaan  

 Memublikasikan teks prosedur yang dibuat 
4.6 Menyajikan  data rangkaian kegiatan 

ke dalam bentuk teks prosedur 

(tentang cara memainkan alat music 

daerah, tarian daerah, cara membuat 

cindera mata, dll) dengan 

memperhatikan struktur, unsure 

kebahasaan, dan isi secara lisan dan 

tulis 

3.7 Mengidentifikasi informasi dari teks 

laporan hasil observasi berupa buku 

pengetahuan yang dibaca atau 

diperdengarkan 

Teks laporan hasil observasi 

 Daftar informasi isi teks 

laporan hasil observasi 

(LHO) 

 Penggunaan bahasa dalam 

laporan hasil observasi 

 Ciri umum laporan 

 

 Struktur teks LHO 

 Variasi  pola penyajian  teks 

LHO  

 Variasi kalimat  definisi, 

variasi pola penyajian teks 

LHO 

 Mendaftar dan mendiskusikan informasi isi, kalimat 

definisi, kalimat untuk klasifikasi, kalimat rincian  dalam 

teks laporan observasi. 

 Merinci isi  teks LHO (bagian definisi/ klasifikasi, 

deskripsi bagian, penegasan) 

 Menyajikan hasil diskusi tentang isi bagian dan gagasan 

pokok yang ditemukan pada teks LHO 

 Menyimpulkan isi  teks laporan hasil observasi 

4.7 Menyimpulkan isi teks laporan hasil 

observasi berupa buku pengetahuan 

yang dibaca dan didengar 

3.8 Menelaah struktur, kebahasaan, dan 

isi teks laporan hasil observasi yang 

berupa buku pengetahuan yang dibaca 

atau diperdengarkan 

 Mendiskusikan struktur, kebahasaan, da nisi teks LHO 

 Mendata jenis-jenis dan variasi  pola penyajian definisi, 

klasifikasi, deskripsi bagian  

 Merangkum teks LHO 

 Mempresentasikan teks LHO yang ditulis 4.8 Menyajikan rangkuman teks laporan 

hasil observasi yang berupa buku 

pengetahuan secara lisan dan tulis 

dengan memperhatikan kaidah 

kebahasaan atau aspek lisan 
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3.9 Menemukan unsur-unsur dari buku   

yang dibaca 

Literasi buku fiksi dan nonfiksi 

 Unsur-unsur buku 

 Cara membaca buku dengan 

SQ3R, yaitu 

1) Survey atau meninjau, 

2) Question atau bertanya,  

3) Read atau membaca, 

4) Recite atau menuturkan, 

5) Review atau mengulang 

 

 Cara membuat rangkuman 

 

 Hubungan antarunsur buku 

 Langkah menyusun 

tanggapan terhadap buku 

yang dibaca 

 Mendata sub-bab buku 

 Membaca garis besar isi subbab 

 Menentukan gagasan pokok isi buku 

 Membuat peta pikiran isi buku 

 Mempresentasikan hasil peta pikiran isi buku yang 

dibaca 

4.9

 Membuatpetapikiran/sinopsistentan

gisibukunonfiksi/bukufiksi yang 

dibaca 

3.10  Menelaah hubungan unsur-unsur 

dalam buku fiksi dan nonfiksi 
 Mendata  bagian isi yang akan ditanggapi, penggunaan 

bahasa dalam buku, dan sistematika buku  

 Menyusun tanggapan  dalam bentuk komentar terhadap 

isi, sistematika, kebermaknaan buku, penggunaan bahasa, 

dan tanda baca/ ejaan 

 Memublikasikan komentar terhadap buku  yang dibaca 

4.10  Menyajikan tanggapan secara lisan, 

tulis, dan visual terhadap isi buku 

fiksi/nonfiksi yang dibaca 

3.11  Mengidentifikasi informasi (kabar, 

keperluan, permintaan, dan/atau 

permohonan) dari surat pribadi dan 

surat dinas yang dibaca dan didengar 

Surat pribadi dan surat dinas 

 Informasi isi surat pribadi, 

surat dinas 

 Isi surat pribadi dan dinas 

 Simpulan isi surat pribadi 

dan dinas 

 

 Unsur-unsur surat pribadi 

dan dinas 

 Kebahasaan surat priadi dan 

dinas 

 Cara menulis surat pribadi 

 Mendata isi surat pribadi dan surat dinas 

 Mendiskusikan isi surat pribadi dan dinas  

 Menyimpulkan isi  surat pribadi dan surat dinas 

4.11  Menyimpulkan isi (kabar, 

keperluan, permintaan, dan/atau 

permohonan) surat pribadi dan surat 

dinas yang dibaca atau 

diperdengarkan 

3.12  Menelaah unsur-unsur dan 

kebahasaan dari surat pribadi dan 

surat dinas yang dibaca dan didengar 

 Mengidentifikasi unsur-unsur surat pribadi dan 

sistematika surat dinas 



 
 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

4.12  Menulissurat (pribadidandinas) 

untukkepentinganresmidenganmempe

rhatikanstrukturteks, kebahasaan, 

danisi 

dan dinas  Mendiskusikan karakteristik bahasa dan urutan surat 

pribadi dan dinas 

 Menulis surat pribadi sesuai tujuan penulisan 

 Menulis surat dinas sesuai dengan sistematika dan bahasa 

surat dinas 

3.13  Mengidentifikasi informasi (pesan, 

rima, dan pilihan kata) dari puisi 

rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi 

rakyat setempat) yang dibaca dan 

didengar 

Puisi rakyat 

 Ciri puisi rakyat (pantun, 

gurindam, syair) 

 Cara menyimpulkan isi pada  

pantun, gurindam, dan syair 

 

 Pola pengembangan isi  

pantun, gurindam, dan syair 

 Variasi kalimat perintah, 

saran, ajakan, larangan 

dalam pantun 

 Mendiskusikan ciri umum dan tujuan komunikasi puisi 

rakyat (pantun, gurindam, syair) 

 Mendaftar kalimat perintah, saran, ajakan, larangan, 

kalimat pernyataan,   kalimat majemuk  dan kalimat 

tunggal dalam  puisi rakyat (pantun, gurindam, syair) 

 Menyimpulkan ciri umum, tujuan komunikasi,  ragam/ 

jenis puisi rakyat,  kata/ kalimat yang digunakan pada  

puisi rakya (pantun, gurindam, syair) 

4.13  Menyimpulkan isi puisi rakyat 

(pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat 

setempat) yang disajikan dalam 

bentuk tulis dan lisan 

3.14  Menelaah strukturdan kebahasaan 

puisi rakyat (pantun, syair, dan bentuk 

puisi rakyat setempat) yang dibaca 

dan didengar 

 Menyimpulkan prinsip pengembangan  pantun, 

gurindam, dan syair, penggunaan konjungsi (kalau, jika, 

agar, karena itu, dll)  pada  pantun, gurindam, dan syair 

 Memvariasikan, melengkapai isi, menurutkan, dan 

menulis  pantun, gurindam, dan syair 

 Mendemonstrasikan berbalas pantun secara berkelompok 
4.14 Mengungkapkan gagasan, perasaan, 

pesan dalam bentuk puisi rakyat 

secara lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur, rima, dan 

penggunaan bahasa 

3.15  Mengidentifikasi informasi tentang 

fabel/legenda daerah setempat yang 

dibaca dan didengar 

Fabel/ legenda 

 Ciri cerita fabel/ legenda 

 Langkah memahami isi 

cerita fabel  

 Langkah menceritakan 

 Mencermati cerita rakyat (fabel dan legenda) yang 

berasal dari daerah setempat. 

 Mendata kata ganti, kata kerja, konjungsi,  kalimat 

langsung dan tidak langsung, tema, alur, karakter tokoh, 

latar, sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa pada 

fabel/ legenda 

4.15  Menceritakan kembali isi cerita 

fabel/legenda daerah setempat yang 



 
 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

dibaca/didengar kembali isi fabel/ legenda 

 

 Struktur  teks fabel/legenda:   

1. orientasi 

2. komplikasi 

3. resolusi 

4. koda 

 Teknik penggambaran tokoh 

 Pemeranan isi fabel/legenda 

daerah setempat 

 Berlatih  menceritakan isi fabel/ legenda yang dibaca 

 Menceritakan kembali isi fabel/legenda yang dibaca 

3.16  Menelaah struktur dan kebahasaan 

fabel/legenda daerah setempat yang 

dibaca dan didengar 

 Mendiskusikan struktur teks fabel/ legenda dan 

kebahasaan yang digunakan (variasi penyajian, variasi 

pola pengembangan) 

 Mendata isi, memperbaiki pilihan kata, kalimat narasi, 

dialog, penyajian latar agar cerita menjadi lebih menarik 

 Menulis   fabel/ legenda berdasarkan  ide yang 

direncanakan dan data yang diperoleh 

 Memerankan dan menceritakan fabel/ legenda yang 

berasal dari daerah setempat. 

4.16  Memerankan isi fabel/legenda 

daerah setempat yang dibaca dan 

didengar 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah    : Mts Pancasila Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : VII / Genap 

Materi Pokok    : Fabel/ legenda 

Alokasi Waktu   : 1 x 45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI3:  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.15  Mengidentifikasi informasi 

tentang fabel/legenda daerah 

setempat yang dibaca dan 

didengar 

 Menyimpulkan ciri unsur cerita fabel pada 

teks yang dibaca/didengar. 

 Mendaftar kata/kalimat sebagai ciri cerita 

fabel pada teks yang dibaca/didengar. 

4.15  Menceritakan kembali isi cerita 

fabel/legenda daerah setempat 

yang dibaca/didengar 

 Mengurutkan isi cerita fabel 

 Menceritakan kembali isi fabel secara lisan 



 
 

 
 

3.16  Menelaah  struktur dan 

kebahasaan fabel/legenda daerah 

setempat yang dibaca dan 

didengar 

 Menjelaskan karakteristik bagian-bagian 

struktur cerita fable. 

 Mengidentifikasi struktur fabel. 

 Menyimpulkan prinsip penggunaan kata/ 

kalimat pada cerita fabel. 

 Melengkapi cerita fabel sesuai struktur dan 

kaidah bahasa. 

 Memvariasikan alur, dialog, latar, dari fabel 

yang disajikan. 

 Menentukan dan memperbaiki kesalahan 

penggunaan kata, kalimat, ejaan dan tanda 

baca. 

4.16  Memerankan isi fabel/legenda 

daerah setempat yang dibaca dan 

didengar 

 Merencanakan penulisan cerita fabel 

 Menulis cerita fabel dengan memperhatikan 

pilihan kata, kelengkapan struktur, dan 

kaidah penggunaan kata kalimat/ tanda 

baca/ejaan 

 Memerankan isi fabel dengan intonasi, 

gestur, dan aspek pemeranan lain yang 

sesuai 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Menyimpulkan ciri unsur cerita fabel pada teks yang dibaca/didengar. 

 Mendaftar kata/kalimat sebagai ciri cerita fabel pada teks yang dibaca/didengar. 

 Mengurutkan isi cerita fabel 

 Menceritakan kembali isi fabel secara lisan 

 Menjelaskan karakteristik bagian-bagian struktur cerita fable. 

 Mengidentifikasi struktur fabel. 

 Menyimpulkan prinsip penggunaan kata/ kalimat pada cerita fabel. 

 Melengkapi cerita fabel sesuai struktur dan kaidah bahasa. 

 Memvariasikan alur, dialog, latar, dari fabel yang disajikan. 



 
 

 
 

 Menentukan dan memperbaiki kesalahan penggunaan kata, kalimat, ejaan dan tanda 

baca. 

 Merencanakan penulisan cerita fabel 

 Menulis cerita fabel dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan 

kaidah penggunaan kata kalimat/ tanda baca/ejaan 

 Memerankan isi fabel dengan intonasi, gestur, dan aspek pemeranan lain yang sesuai 

 

D. Materi Pembelajaran 

Fabel/ legenda 

 Ciri cerita fabel/ legenda 

 Langkah memahami isi cerita fabel  

 Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda 

 Struktur  teks fabel/legenda:   

1. orientasi 

2. komplikasi 

3. resolusi 

4. koda 

 Teknik penggambaran tokoh 

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat 

 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 

 

F. Media Pembelajaran 

Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 LCD Proyektor 

Alat/Bahan :  

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

 



 
 

 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII, Kemendikbud, Tahun 2016 

 Buku refensi yang relevan,  

 Lingkungan setempat 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada 

Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 

●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 

●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 

●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 

dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 

materi : 

  Ciri cerita fabel/ legenda 

   

●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

●  Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 



 
 

 
 

●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

●  Pembagian kelompok belajar 

●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi Ciri cerita fabel/ legenda dengan cara : 

→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

→ Mengamati 

● Lembar kerja materi Ciri cerita fabel/ legenda 

● Pemberian contoh-contoh materi Ciri cerita fabel/ legenda untuk 

dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 

→ Membaca. 

  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, 

dari internet/materi yang berhubungan dengan Ciri cerita fabel/ 

legenda 

→ Menulis 

  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Ciri 

cerita fabel/ legenda 

→ Mendengar 

  Pemberian materi Ciri cerita fabel/ legenda oleh guru. 

→ Menyimak 

  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran mengenai materi : 

  Ciri cerita fabel/ legenda 



 
 

 
 

    

  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 

ketelitian, mencari informasi. 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

  

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 

contohnya : 

→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

  Ciri cerita fabel/ legenda 

    

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

→ Mengamati obyek/kejadian 

  Mengamati dengan seksama materi Ciri cerita fabel/ legenda yang 

sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 

disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 

→ Membaca sumber lain selain buku teks 

  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 

membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi Ciri cerita fabel/ 

legenda yang sedang dipelajari. 

→ Aktivitas 

  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 

dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan 



 
 

 
 

diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Ciri cerita fabel/ 

legenda yang sedang dipelajari. 

→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Ciri cerita fabel/ 

legenda yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

    

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

→ Mendiskusikan 

  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 

dalam buku paket mengenai materi Ciri cerita fabel/ legenda 

→ Mengumpulkan informasi 

  Mencatat semua informasi tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda 

yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi 

dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

→ Mempresentasikan ulang 

  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 

mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Ciri cerita 

fabel/ legenda sesuai dengan pemahamannya. 

→ Saling tukar informasi tentang materi : 

  Ciri cerita fabel/ legenda 

    

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 

sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 

sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 

metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 

pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 

lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Data  COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 



 
 

 
 

processing  

(pengolahan  

Data)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 

pengamatan dengan cara : 

→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 

  Ciri cerita fabel/ legenda 

    

→ Mengolah informasi dari materi Ciri cerita fabel/ legenda yang 

sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 

pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Ciri 

cerita fabel/ legenda 

Verification 

(pembuktian)  

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 

hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber 

melalui kegiatan : 

→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

  Ciri cerita fabel/ legenda 

    

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan)  

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Ciri cerita fabel/ 

legenda berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 



 
 

 
 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan. 

→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : 

  Ciri cerita fabel/ legenda 

    

→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 

materi  Ciri cerita fabel/ legenda dan ditanggapi oleh kelompok 

yang mempresentasikan. 

→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Ciri cerita fabel/ legenda 

yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya. 

    

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

  Ciri cerita fabel/ legenda 

    

→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Ciri cerita fabel/ legenda 

yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 

yang telah disediakan. 

→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 

materi  Ciri cerita fabel/ legenda yang akan selesai dipelajari 

→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Ciri cerita fabel/ 

legenda yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran  Ciri cerita fabel/ legenda berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  

disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 



 
 

 
 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Ciri cerita 

fabel/ legenda yang baru dilakukan. 

●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Ciri cerita fabel/ 

legenda yang baru diselesaikan. 

●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang 

harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 

dirumah. 

Guru : 

●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 

pelajaran  Ciri cerita fabel/ legenda 

●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk 

kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 

penilaian tugas  

●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Ciri cerita fabel/ legenda 

kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

 

 

 ……….............…… 2022 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah …………. Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

…………………………………… ……………………………………. 

NIP   

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER KETERSEDIAAN DAN KONDISI BUKU PENDAMPING 

PEMBELAJARAN MENULIS  TEKS CERITA FABEL BERBASIS CTL DI KELAS 

VII MTS PANCASILA BENGKULU BAGI PESERTA DIDIK 
  
 

 
 

 
 
 

 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas diri pada kolom yang telah disediakan! 
2. Kalian dimohon memberikan jawaban pada setiap soal di bawah ini dengan 

memberikan  tanda  cek  (√)  dalam  kurung  yang  telah  tersedia  di  depan 

jawaban. 

Contoh: 

No Pertanyaan Tanggapan 

1 Dalam memperdalam materi dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia, sumber apa yang kalian 

gunakan sebagai buku pendamping 

(     ) buku non BSE 

( √  ) buku BSE 

(     ) LKS 

2 Sudahkah kalian belajar maksimal dengan 

buku pendamping yang kalian gunakan selama 

ini?  

(    ) sudah 

(  √ ) belum 

3 Bagaimana rincian materi dalam buku 
pendamping tersebut?  

(    ) sudah lengkap 

(   √) belum lengkap 

 





















 

Nama  : 

No Absen : 

Kelas  : 



 
 

 
 

No  Pertanyaan  tanggapan  

1 Dalam memperdalam materi dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia, sumber apa yang kalian gunakan sebagai 

buku pendamping? 

(   ) buku non BSE 

(   ) buku BSE 

(   ) LKS 

2 Sudahkah kalian belajar maksimal dengan buku 

pendamping yang kalian gunakan selama ini?  

(   ) sudah 

(   ) belum 

3 Bagaimana rincian materi dalam buku pendamping 
tersebut?  

(   ) sudah lengkap 

(   ) belum lengkap 

4 Apakah  contoh-contoh  yang  disajikan  

dalam  buku  pendamping  sudah 

mampu menjelaskan konsep materi dan 

jumlahnya memadai? 

(   ) sudah 

(   ) belum 

5 Apakah  latihan-latihan  soal  yang  

terdapat  di  dalam  buku  pendamping 

tersebut mampu mempertajam 

penguasaan materi bagi kalian? 

(   ) ya 

(   ) tidak 

6 Apakah kalian merasa kesulitan dalam pembelajaran 
menulis teks fabel ?  

(   ) ya 
(   ) tidak 

7 Apakah cara penyajian materi dalam buku 

pendamping yang ada mampu menjadikan kalian 

mampu menulis teks fabel dengan baik? 

(   ) ya 
(   ) tidak 

8 Menurut  kalian,  sudah  tepatkah  urutan  penyajian  

materi menulis fabel dalam  buku pendamping 

tersebut? 

(   ) sudah tepat 

(   ) belum tepat 

9 Apakah ketebalan/jumlah halaman dan ukuran buku 

pendamping sudah sesuai dengan kebutuhan kalian? 

 

 (   ) ya 

(   ) tidak 

10 Bagaimana kualitas kulit/cover buku pendamping 

yang kalian temui? 

 (   ) baik 

(   ) cukup baik 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER KETERSEDIAAN DAN KONDISI BUKU PENDAMPING 

PEMBELAJARAN MENULIS  TEKS CERITA FABEL BERBASIS CTL DI KELAS 

VII MTS PANCASILA BENGKULU BAGI  PENDIDIK 
 

Nama              : ......................................................................... 

Hari/Tanggal  : ......................................................................... 

Sekolah           : ......................................................................... 

Jabatan            : ......................................................................... 

 
 

Petunjuk Pengisian 

 
1. Tulislah identitas diri pada kolom yang telah disediakan! 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan jawaban pada setiap soal di bawah ini dengan 

memberikan tanda cek (√) dalam kurung yang telah tersedia di depan jawaban. 

Contoh: 

No Pertanyaan Tanggapan 

1 Dalam mengajarkan materi dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia, sumber apakah yang Pendidik 

gunakan sebagai buku pendamping? 

(     ) buku non BSE 

( √  ) buku BSE 

(     ) LKS 

2 Sudahkah  Pendidik menggunakan buku 

pendamping secara maksimal dalam pembelajaran 

menulis teks fabel?  

(     ) sudah 

(  √ ) belum 

3 Bagaimana rincian materi dalam buku pendamping 

tersebut?  

(     ) sudahlengkap 

(  √ ) belum lengkap 

 

 

No Pertanyaan Tanggapan 

1 Dalam mengajarkan materi dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia, sumber apakah yang Pendidik 

gunakan sebagai buku pendamping? 

(   ) buku non BSE 
(   ) buku BSE 
(   ) LKS 

2 Sudahkah  Pendidik menggunakan buku 

pendamping secara maksimal dalam 

pembelajaran menulis teks fabel?  

(   ) sudah 
(   ) belum 



 
 

 
 

3 Bagaimana rincian materi dalam buku 

pendamping tersebut?  
(   ) sudah lengkap 
(   ) belum lengkap 

4 Apakah  contoh-contoh  yang  

disajikan  dalam  buku  

pendamping  sudah mampu 

menjelaskan konsep pembelajaran 

menulis teks fabel dan jumlahnya 

memadai? 

(   ) sudah 
(   ) belum 

5 Apakah  latihan-latihan  menulis 

yang diajarkan pendidik dapat 

mempertajam jiwa kepenulisan ? 

(   ) ya 
(   ) tidak 

6 Apakah  Pendidik merasa kesulitan dalam 

pembelajaran menulis teks fabel ?  
(   ) ya 
(   ) tidak 

7 Apakah cara penyajian materi dalam buku 

pendamping yang ada mampu menjadikan kalian 

mampu menulis teks fabel dengan baik? 

(   ) ya 
(   ) tidak 

8 Menurut  Pendidik,  sudah  tepatkah  urutan  

penyajian  materi menulis teks fabel dalam  

buku pendamping yang sering digunakan? 

(   ) sudah tepat 
(   ) belum tepat 

9 Apakah ketebalan/jumlah halaman dan ukuran 

buku pendamping sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa? 

 (   ) ya 
(   ) tidak 

10 Bagaimana kualitas kulit/cover buku pendamping 

yang biasa digunaka oleh pendidik? 

 (   ) baik 
(   ) cukup baik 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER KEBUTUHAN PROTOTIPE BAHAN AJAR 

MENULIS TEKS BERBASIS CTL DI KELAS VII MTS 

PANCASILA BENGKULU BAGI PESERTA DIDIK 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

 
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai pernyataan-pernyataan yang 

membahas berbagai aspek penyusunan buku pengayaan di bawah ini dengan kriteria sebagai 

berikut! 

6      = sangat tidak setuju            (rentang skor: 0 - 20) 
 

7      = tidak setuju                        (rentang skor: 21 – 40) 
 

8      = kurang setuju                    (rentang skor: 41 – 60) 

 

9      = setuju                                 (rentang skor: 61 – 80) 
 

10    = sangat setuju                     (rentang skor: 81 – 100) 
 

         Jawablah titik-titik apabila kalian memiliki jawaban lain pada bagian ―lainnya‖! 

 
 
No. 

 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1. Sumber    belajar    yang    berupa    buku    dapat 
 memudahkan saya dalam  menulis teks fabel. 

     

2. Saya membutuhkan buku modul (buku yang 
 berisi satu pokok pembahasaan secara detail dan 

mendalam) teks fabel yang dapat menunjang 

pembelajaran menulis teks fabel. 

     

3. Saya  membutuhkan  buku  pengayaan  teks  fabel 
yang berisi materi, contoh, dan latihan menulis teks 

fabel. 

     

Nama  : 

No Absen : 

Kelas  : 



 
 

 
 

4. Saya    menyukai    isi    buku  modul yang 
memberikan hal-hal yang baru dalam pembelajaran 

menulis teks fabel yang dibuat sesuai konteks 

     

5. Saya  menginginkan  bentuk  uraian  materi  yang 
 

berupa  penjelasan  materi  secara  lengkap  dan 

runtut disertai contoh dan latihan. 

     

6. Saya mudah memahami penjelasan materi 

menulis teks fabel  yang dilengkapi contoh beserta 

uraiannya. 

     

7 Saya   menginginkan   sistematika   penataan   bab 
yang berupa pengantar, isi/teori, contoh, 

rangkuman, dan latihan dalam buku pengayaan 

menulis teks fabel. 

     

8 Saya menginginkan jumlah wacana minimal dua 
judul teks pada setiap tema agar dapat 

menginspirasi aktivitas siswa sesuai dengan 

pendekatan CTL. 

     

9 Saya menginginkan simbol dan penomoran yang 
berupa     Alfabet    dalam     penulisan     buku 
modul. 
Lainnya ................................. 

     

10 Saya      menginginkan      pilihan      kata      yang 
menggunakan  istilah  bahasa  sehari-hari  dalam 

buku pengayaan menulis teks fabel. 

     

11 Saya  menginginkan  bahasa  yang  menggunakan 
bahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar   
  

     

12 Saya   mudah   menulis   jenis   kalimat   yang 
 

sederhana dalam buku pengayaan teks fabel. 

     

13 Saya menyukai bentuk buku yang vertikal/tegak.      

14 Saya menyukai buku yang berukuran B5 (176 x 
 

250)   mm   untuk   pembuatan   buku   modul 

menulis teks fabel. 

     

 
 

 
No. 

 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

15 Saya  menyukai  ukuran  huruf  antara  10Pt-11Pt 
dalam  penulisan  isi  buku  modul menulis teks 

fabel. 

     



 
 

 
 

16 Saya menyukai bentuk huruf  serif  (huruf yang 
mempunyai  kait  pada  setiap  ujung  huruf/huruf 

terkait),misalnya Book Antiqua dan Century. 

Lainnya.......................................................... 

     

17 Menurut saya, letak nomor halaman yang sesuai 
dalam buku modul menulis teks fabel terletak pada 

kanan bawah halaman. 

     

18. Saya  membutuhkan  konsep  pendekatan 

Contectual Teahing And Learning (CTL) dalam 

modul pembelajaran menulis teks fabel 

 

     

19. Saya  membutuhkan modul yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran menulis teks 

fabel 
 

     

20. Saya  menghendaki  Contectual Teahing And 

Learning (CTL) dalam modul pembelajaran 

menulis teks fabel 

 
 

     

21 Saya menghendaki pendekatan CTL dalam buku 

pengayaan menulis teks fabel. 

     

22 Saya mebutukan ilustrasi gambar sebagai 

penunjang materi dalam modul menulis teks fabel 

     

 
23 

Saya menginginkan evaluasi yang berupa soal 

pilihan ganda dan uraian pada setiap bab yang 

akan dihadirkan 

     

24 Saya menginginkan penyajian latihan/evaluasi 

dibentuk dalam tugas kelompok untuk 

mengoreksi sikap dan memberikan tanggapan 

     

25 Saya menghendaki penyajian rangkuman pada 

akhir bab 

     

 



 
 

 
 

KUESIONER KEBUTUHAN PROTOTIPE BAHAN AJAR 

MENULIS TEKS BERBASIS CTL DI KELAS VII MTS 

PANCASILA BENGKULU BAGI PENDIDIK 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai pernyataan-pernyataan yang membahas 

berbagai aspek penyusunan buku pengayaan di bawah ini dengan kriteria sebagai berikut! 

1      = sangat tidak setuju            (rentang skor: 0 - 20) 
 

2      = tidak setuju                        (rentang skor: 21 – 40) 
 

3      = kurang setuju                    (rentang skor: 41 – 60) 
 

4      = setuju                                 (rentang skor: 61 – 80) 
 

5      = sangat setuju                     (rentang skor: 81 – 100) 
 

Jawablah titik titik apabila Bapak/Ibu memiliki jawaban lain pada bagian ―lainnya‖! 

 

 
 

 
No. 

 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1. Sumber belajar berupa buku yang dapat 
memudahkan saya dalam  menulis teks fabel. 

     

2. Saya pernah menggunakan buku modul (buku 

yang berisi satu pokok pembahasaan secara detail 

dan mendalam) teks fabel yang dapat menunjang 

pembelajaran menulis teks fabel. 

     

3. Saya  pernah menjumpai  buku  pengayaan  teks  

fabel yang berisi materi, contoh, dan latihan menulis 

teks fabel. 

     

 Nama  : ............................................................. 

Hari/Tanggal :............................................................. 

Sekolah :............................................................. 

Jabatan :............................................................. 



 
 

 
 

4. Saya    menyukai    isi    buku  modul yang 
memberikan hal-hal yang baru dalam pembelajaran 

menulis teks fabel yang dibuat sesuai konteks 

     

5. Saya  menghendaki bentuk  uraian  materi  yang 
 

berupa  penjelasan  materi  secara  lengkap  dan 

runtut disertai contoh dan latihan. 

     

6. Saya menghendaki penjelasan materi menulis teks 

fabel  yang dilengkapi contoh beserta uraiannya. 
     

7 Saya   menghendaki   sistematika   penataan   bab 
yang berupa pengantar, isi/teori, contoh, 

rangkuman, dan latihan dalam buku pengayaan 

menulis teks fabel. 

     

8 Saya menghendaki  jumlah wacana minimal dua 
judul teks pada setiap tema agar dapat 

menginspirasi aktivitas siswa sesuai dengan 

pendekatan CTL. 

     

9 Saya menghendaki  simbol dan penomoran yang 
berupa     Alfabet    dalam     penulisan     buku 
modul. 
Lainnya ................................. 

     

10 Saya     menghendaki  pilihan      kata      yang 
menggunakan  istilah  bahasa  sehari-hari  dalam 

buku pengayaan menulis teks fabel. 

 

     

11 Saya  menghendaki  bahasa  yang  menggunakan 
bahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar   

 

     

12 Saya   mudah   menulis   jenis   kalimat   yang 
sederhana dalam buku pengayaan teks fabel. 

 

     

13 Saya menyukai bentuk buku yang vertikal/tegak.      

14 Saya menyukai buku yang berukuran B5 (176 x 
 

250)   mm   untuk   pembuatan   buku   modul 

menulis teks fabel. 

     

 



 
 

 
 

 
 

No. 
                               Pernyataan Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

15 Saya  menyukai  ukuran  huruf  antara  10Pt-11Pt 
dalam  penulisan  isi  buku  modul menulis teks fabel. 

     

16 Saya menyukai bentuk huruf  serif  (huruf yang 
mempunyai  kait  pada  setiap  ujung  huruf/huruf 

terkait),misalnya Book Antiqua dan Century. 

Lainnya.......................................................... 

     

17 Menurut saya, letak nomor halaman yang sesuai 
dalam buku modul menulis teks fabel terletak pada 

kanan bawah halaman. 

     

18. Saya menghendaki konsep  pendekatan Contectual 

Teahing And Learning (CTL) dalam modul 

pembelajaran menulis teks fabel 

 

     

19. Saya menghendaki modul yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran menulis teks 

fabel 
 

     

20. Saya  menghendaki  Contectual Teahing And 

Learning (CTL) dalam modul pembelajaran 

menulis teks fabel 

 
 

     

  21 Saya menghendaki pendekatan CTL dalam buku 

pengayaan menulis teks fabel. 

     

  22 Saya membutukan ilustrasi gambar sebagai 

penunjang materi dalam modul menulis teks fabel 

     

  23 Saya menginginkan evaluasi yang berupa soal 

pilihan ganda dan uraian pada setiap bab yang akan 

dihadirkan 

     

  24 Saya menghendaki jika bagian latihan/evaluasi 

dibentuk dalam tugas kelompok untuk mengoreksi 

sikap dan memberikan tanggapan 

     

  25 Saya menghendaki penyajian rangkuman pada 

akhir bab 

     

                                                                                                                                        

 

 

 



 
 

 
 

 

KUESIONER PENILAIAN MATERI AJAR MENULIS TEKS FABEL DENGAN 

PENDEKATAN CTL (CONTECTUAL TEACHING AND LEARNING 

(ASPEK KEBAHASAAN) 

 

Saya   mahasiswa   dari   program   studi   Pendidikan   Bahasa   dan   Sastra Indonesia, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu telah melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis Contectual Teaching And 

Learning (CTL) di Kelas VII MTS PAncasila. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon 

Bapak/Ibu berkenan menjadi validator atau penilai produk bahan ajar yang dihasilkan dari 

penelitian ini. Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya menyampaikan terima kasih. 

 
Nama Peneliti            : Popi Hosni 

 

Nama Validator :  Muhammad Alfian, MA 

Hari/Tanggal             : 01 November 2021 

NIP                         : 

Nama Instansi         : Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

 
Petunjuk Pengisian 

1)   Tulislah identitas diri Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan! 

2) Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen 
dengan cara menuliskan pada kuesioner penilaian. 

3) Penilaian  yang  diberikan  kepada  setiap  komponen  dengan  cara  memberi 
tanda cek (√) pada rentangan angka-angka penilaian yang Bapak/Ibu anggap 
tepat. 
Makna angka-angka tersebut adalah: 
angka 4 = sangat baik (rentang skor : 76-100) 
angka 3 = baik (rentang skor : 51-75) 
angka 2 = cukup (rentang skor : 26-50) 
angka 1 = kurang (rentang skor : 0-25) 

 

Contoh:                Sangat baik < ......................> tidak baik 
4 3 2 1 

 √   

 
4)   Selain mengisi kuesioner, mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan masukan 

perbaikan 

 

 



 
 

 
 

 

 Pertanyaan Pilihan Jawaban  
Saran 

4 3 2 1 

Aspek Bahasa dan Keterbacaan     ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

1.  Apakah     penyampaian     materi 

pembelajaran sudah sesuai dengan 

kaidah kebahasaan yang baik dan 

benar? 

2. Bagaimanakah kesesuaian bahasa 

yang digunakan dalam bahan ajar 

menulis teks fabel? 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

3. Apakah diksi/pemilihan kata yang 

digunakan dalam buku ini sudah 

sesuai dengan tingkat pemahaman 

peserta  didik  kelas  VII  MTs 

Pancasila? 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

4. Apakah penyusunan kalimat pada 

buku menulis teks fabel dengan 

pendekatan CTL sudah padu? 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

5 Apakah kebahasaannya sudah 

menggunakan EYD yang baik dan 

benar? 

     

....................................... 

....................................... 

....................................... 

 

6 Bagaimanakah cara penggunaan 

bahasa dalam bahan ajar teks fabel 

dengan pendekatan CTL? 

     ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

 



 
 

 
 

7 Apakah penyusunan kata dalam 

bahan ajar teks fabel dapat 

dipahami oleh peserta didik MTs 

Pancasila? 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

 

Saran perbaikan secara umum bahan ajar memahami teks fabel 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. .......... 

 

 

 

Bengkulu, ...... ................ 2021 

Validator, 

    

    

 Hendro Ade Saputra, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER PENILAIAN MATERI AJAR MENULIS TEKS FABEL DENGAN 

PENDEKATAN CTL (CONTECTUAL TEACHING AND LEARNING 

(ASPEK ISI/MATERI) 

 

Saya   mahasiswa   dari   program   studi   Pendidikan   Bahasa   dan   Sastra Indonesia, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu telah melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fabel Berbasis Contectual Teaching And 

Learning (CTL) di Kelas VII MTS PAncasila. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon 

Bapak/Ibu berkenan menjadi validator atau penilai produk bahan ajar yang dihasilkan dari 

penelitian ini. Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya menyampaikan terima kasih. 

 
Nama Peneliti  : Popi Hosni 

 

Nama Validator  : Dr. Suhirman, M.Pd. 

Hari/Tanggal            : senin, 18 Oktober 2021 

NIP                            : 196802191999031003 

Nama Instansi               : Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

 
Petunjuk Pengisian 

1)   Tulislah identitas diri Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan! 

2) Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen 
dengan cara menuliskan pada kuesioner penilaian. 

3) Penilaian  yang  diberikan  kepada  setiap  komponen  dengan  cara  memberi 
tanda cek (√) pada rentangan angka-angka penilaian yang Bapak/Ibu anggap 
tepat. 
Makna angka-angka tersebut adalah: 
angka 4 = sangat baik (rentang skor : 76-100) 
angka 3 = baik (rentang skor : 51-75) 
angka 2 = cukup (rentang skor : 26-50) 
angka 1 = kurang (rentang skor : 0-25) 

 

Contoh:                Sangat baik < ......................> tidak baik 

 
4 3 2 1 

 √   

 

4) Selain mengisi kuesioner, mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan masukan 

perbaikan



 
 

 
 

 
 

No. 
 

Pertanyaan 

Pilihan 
Jawaban 

 
Saran 

4 3 2 1 

Aspek Materi/Isi     ....................................... 

....................................... 

...................................... 

....................................... 

1. Bagaimana kesesuaian isi dengan 

judul/subjudul  dalam  bahan  ajar 

menulis teks fabel? 

2. Bagaimana   Bapak/Ibu   terhadap 

kecukupan  materi  yang 

dipaparkan bahan ajar menulis 

teks fabel? 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

3. Bagaimana  keefektifan  penulisan 

cara  menulis teks  fabel  pada 

buku ini? 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

4. Bagaimana  keefektifan  penulisan 

praktik   menulis   teks   fabel 

dalam buku ini? 

 

 

 

 

 

 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

Aspek Penyajian Materi     ....................................... 

....................................... 

....................................... 

8. Menurut   Bapak/Ibu,   bagaimana 

kesesuaian      penyajian      materi 

dengan konsep pendekatan CTL 

pada bahan ajar menulis teks fabel? 

 

 

9. Bagaimanakah    ketepatan    cara 

penyajian materi dalam bahan ajar 

menulis teks fabel yang berbasis 

CTL? 

     

10 Bagaimana     ketepatan     urutan 
penyajian materi dalam bahan ajar 
menulis teks fabel yang berbasis 
CTL ? 

     



 
 

 
 

 
Komponen Pendekatan CTL     ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

11. Apakah       contoh-contoh       dan 

pemodelan yang tertera dalam 

buku   dapat   membantu   peserta 

didik  dalam  menulis  teks fabel? 

12. Apakah penyajian materi  yang 

menghadirkan situasi dunia 

nyata  pada buku       dapat       

mempermudah pemahaman 

peserta didik tentang materi buku 

agar peserta didik mampu menulis 

teks fabel? 

    ....................................... 

13. Apakah langkah-langkah menulis 
teks fabel yang tampak pada alur 
penyampaian materi dapat 
membantu peserta didik dalam 
pembelajaran menulis teks fabel? 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... 
14. Apakah keefektifan wujud refleksi 

dapat membantu peserta didik 

menguasi keterampilan 

menulis teks fabel? 

    ....................................... 

....................................... 

....................................... 

....................................... Saran perbaikan secara umum bahan ajar memahami teks fabel 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. .......... 

 

Bengkulu,  ................ 2021 

Validator, 

 

Dr. Suhirman, M.Pd. 

NIP. 196802191999031003 
                                                 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


